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Kegiatan program ekstrakurikuler untuk membina karakter peserta didik bisa 
dikatakan sudah baik dimana sekolah sudah berusaha semaksimal mungkin dalam 
melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan, tapi dalam kegiatan 
ekstrakurikurikuler perlu dilakuan proses pembinaan karakter siswa. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui cara pembinaan karakter peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 5 Banda Aceh, untuk mengetahui upaya 
dari pihak sekolah dalam kegiatan program ekstrakurikuler untuk membina 
karakter peserta didik di SMA Negeri 5 Banda Aceh, untuk mengetahui hambatan 
dalam pembinaan karakter peserta didik melalui program kegiatan ekstrakurikuler 
di SMA Negeri 5 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan menggunaan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini adalah kepala 
sekolah, pembina ekstrakurikuler dan peserta didik. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler di SMA Negeri 5 Banda Aceh sudah baik dan sudah sesuai dengan 
yang diharapkan oleh pihak sekolah. Pembinaan karakter peserta didik diterapkan 
melalui jiwa kedisiplinan, kerjasama, saling menghargai, mempunyai sifat yang 
religius, berakhlakul karimah, mengutamakan sportifitas dan menjunjung tinggi 
rasa kebersamaan sehingga siswa memiliki kepribadian dan moral yang baik. 
pihak sekolah terus memantau sarana dan prasarananya untuk kelengkapan 
kegiatan ekstrakurikuler, hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pembinaan 
karakter peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler yang pertama,kurangnya 
prasarana seperti tidak adanya lapang bola di lingkungan SMAN 5 Banda Aceh. 
Kedua,siswa yang kurang serius dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
 
vii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Segala puji bagi Allah SWT, Shalawat dan salam kepada junjungan alam Nabi 
Muhammad  SAW beserta sahabatnya. Alhamdulillah, berkat taufiq dan hidayah 
Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan skripsi sederhana ini yang berjudul 
“Pembinaan Karakter peserta didik melalui kegiatan Ekstrakurikuler di SMAN 5 
Banda Aceh”. 
Selama menyusun skripsi ini, penulis banyak mengalami kesulitan dan 
hambatan, baik yang menyangkut dengan pengaturan waktu, pengumpulan bahan-
bahan maupun pembiayaan dan sebagainya. Namun, dengan kasih dan inayah Allah 
SWT dan berkat kerja penulis disertai dengan dorongan dan bantuan dari berbagai 
pihak segala kesulitan dan hambatan itu penulis atasi dengan sebaik-baiknya sehingga 
skripsi ini dapat diselesaikan. 
Oleh karena itu penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tiada 
terhingga dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah 
memberikan bantuan atas terselesaikan skkripsi ini. Penulis ucapakan terima kasih 
kepada: 
1. Prof. Dr. H. Warul Walidin, AK MA. Selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Ar- Raniry yang telah memberikan kesempatan kepada penulis 
untuk belajar diperguruan tinggi. 
viii 
 
2. Dr. Muslim Razali SH.,M.Ag. Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan UIN Ar- Raniry yang telah memberikan kemudahan dan 
kelancaran dalam penyusunan skripsi. 
3. Mumtazul Fikri, M.A. Selaku ketua prodi MPI dan Staf prodi serta para 
dosen yang telah  mendidik, memberi bimbingan serta motivasi dalam 
penyusunan skripsi ini. 
4. Dra. Jamaliah Hasballah, M.Ag. sebagai pembimbing I  yang telah banyak 
memberikan masukan dan mengarahkan penulis selama ini sehingga dapat 
menyelesaikan skripsi ini. 
5. Nurussalami, M.Pd Sebagai pembimbing II yang telah banyak 
meluangkan waktu, pikiran serta tenaga dalam memberikan bimbingan, 
pengarahan, saran dan motivasi kepada penulis dalam penyusunan skripsi 
ini sehingga dapat terselesaikan dengan baik. 
6. Bapak dan Ibu dosen prodi MPI yang telah membekali penulis dengan 
ilmu pengetahuan. 
7. Bapak Usman, S.Pd sebagai kepala sekolah SMAN 5 Banda Aceh yang 
telah memberikan izin penulis untuk melakukan penelitian di SMAN 5 
Banda Aceh. 
8. Teristimewa saya ucapkan terimakasih yang mendalam kepada kedua 
orang tuaku tercinta, ayahanda Abdul Manaf dan Ibunda Aisyah beserta 
adik saya yang telah membimbing, mengasihi, dan mendoakan dan 
ix 
 
memberikan motivasi serta dukungan baik moril maupun materil kepada 
penulis selama penyelesaian studi di UIN Ar-Raniry. 
9. Terkhusus kepada teman-teman seperjuangan Prodi MPI Angatan 2014 
dan semua pihak yang telah menduung penulis selama penyusunan skripsi. 
Penulis telah berupaya semaksimal mungkin dalam menyelesaikan skripsi 
ini, namun penulis menyadari masih banyak kelemahan dari segi isi maupun tata 
bahasa, untuk itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun 
dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat dalam 
peningkatan mutu pendidikan mutu pendidikan pada umumnya dan bermanfaat bagi 
para pembaca pada khususnya. 
 
Banda Aceh, 10 Januari 2019 
 
Penulis  
viii 
DAFTAR ISI 
Halaman 
HALAMAN SAMPUL JUDUL ......................................................................  i    
LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING .................................................  ii   
LEMBAR PENGESAHAN SIDANG .............................................................  iii  
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN .......................................................  iv  
ABSTRAK ........................................................................................................  v   
HALAMAN PERSEMBAHAN.......................................................................  vi 
KATA PENGANTAR ......................................................................................  vii 
DAFTAR ISI .....................................................................................................  x 
DAFTAR TABEL.............................................................................................  xii  
DAFTAR LAMPIRAN   ..................................................................................  xiv  
 
BAB I  : PENDAHULUAN...............................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah .......................................................................  1 
B. Rumusan Masalah .................................................................................  5 
C. Tujuan  Penelitian .......................................................................................   5 
D. Manfaat Penelitian ........................................................................................   6 
E. Definisi Operasional .............................................................................  7 
F. Penelitian Terdahulu .............................................................................  8 
 
BAB II : KAJIAN TEORI ................................................................................13 
A. Pembinaan Karakter ..............................................................................13 
1. Pengertian Pembinaan Karakter ................................................13 
2. Tujuan Pembinaan Karakter .....................................................19 
3. Tahapan pembinaan Karakter ...................................................20 
B. Program Ektrakurikuler ........................................................................23 
1. pengertian kegiatan ektrakurikuler ...........................................23 
2. Tujuan Ektrakurikuler ...............................................................25 
3. Macam-macam Ektrakurikuler .................................................27 
4. Fungsi Kegiatan Ektrakurikuler ................................................29 
5. Prinsip-prinsip Program Ektrakurikuler ....................................31 
6. Manfaat Kegiatan Ektrakurikuler .............................................32 
 
BAB III : METODE PENELITIAN ................................................................35 
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian ..........................................................35 
B. Kehadiran Peneliti di Lapangan ............................................................35 
C. Lokasi Penelitian ...................................................................................36 
D. Subjek Penelitian ..................................................................................36 
viii 
E. Instrumen Pengumpulan Data ...............................................................37 
F. Prosedur Pengumpulan Data .................................................................38 
G. Analisis Data .........................................................................................39 
BAB IV : HASIL PENELITIAN .....................................................................42 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .....................................................42 
1. Sejarah Berdirinya SMAN 5 Banda Aceh ......................................42 
2. Visi dan Misi SMAN 5 Banda Aceh...............................................43 
3. Identitas Sekolah .............................................................................43 
B. Hasil Penelitian .....................................................................................50 
1. Cara pembinaan karakter peserta didik untuk termotivasi mengikuti 
kegiatan ektrakurikuler di SMAN 5 Banda Aceh ...........................50 
2. Upaya dari pihak sekolah dalam kegiatan program ektrakurikuler 
untuk membina karakter peserta didik di SMAN 5 Banda Aceh....56 
3. Hambatan dalam pembinaan karakter peserta didik melalui program 
kegiatan ektrakurikuler di SMAN 5 Banda Aceh ...........................59 
C. Pembahasan Hasil Penelitian ...............................................................60 
 
BAB V  : PENUTUP .........................................................................................64 
A. Simpulan  ..............................................................................................64 
B. Saran .....................................................................................................65 
 
DAFTAR PUSTAKA  .......................................................................................67 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
xi 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 4.1 : Keadaaan guru dan pegawai di SMAN 5 Banda Aceh .................. 45 
Tabel 4.2 : Keadaan siswa/i SMAN 5 Banda Aceh ....................................  48 
Tabel 4.3 : Keadaan ruang kelas di SMAN 5 Banda Aceh .........................  48 
Tabel 4.4 : Bangunan yang di miliki oleh SMAN 5 Banda Aceh ...............  49 
 
xiv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
1. Surat Keputusan Pembimbing Skripsi dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Ranry. 
2. Surat Permohonan untuk Melaksanakan Penelitian dari Dinas pendidikan 
Kota Banda Aceh. 
3. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari SMAN 5 Banda 
Aceh. 
4. Instrumen (Pedoman wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 5 Banda 
Aceh). 
5. Instrumen (Pedoman Wawancara dengan Pembina Ekstrakurikuler SMAN 5 
Banda Aceh). 
6. Instrumen (pedoman wawancara dengan peserta didik SMAN 5 Banda 
Aceh). 
7. Lembar Observasi. 
8. Dokumentasi saat Penelitian di SMAN 5 Banda Aceh. 
9. Daftar Riwayat Hidup 
 
 1 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan suatu sistem yang mempunyai unsur-unsur tujuan 
sasaran pendidikan, peserta didik, pengelola pendidikan, struktur atau jenjang, 
kurikulum dan mempercepat proses pembangunan Negara dan Bangsa. Oleh 
karena itu pendidikan menjadi salah satu usaha manusia untuk memperluas 
cakrawala pengetahuan dalam rangka membentuk nilai, sikap, dan perilaku. 
Untuk mencapai keberhasilan tersebut tentunya memerlukan peran serta dari 
berbagai pihak, salah satunya adalah guru. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ki 
Hajar Dewantara, pendidikan adalah upaya untuk memajukan budi pekerti yang 
mencakup didalamnya kekuatan batin, karakter, pikiran (intelek), dan jasmani 
anak didik. 
Dalam proses pendidikan manusia memperoleh bimbingan, pengalaman, 
pengertian, serta pandangan yang menyebabkan seorang berfikir lebih maju. 
Pemberian bimbingan, kecakapan dan pengetahuan kepada siswa yang merupakan 
proses belajar mengajar itu dilakukan oleh guru di sekolah dengan menggunakan 
metode tertentu. Penggunaan metode yang tepat diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas atas mutu pendidikan. Pendidikan membantu peserta didik untuk 
mengembangkan dirinya terhadap potensi yang dimiliki dan menjadi pribadi yang 
berkarakter, baik bagi lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Pendidikan karakter sangat penting untuk generasi muda Indonesia karena 
generasi muda ini nantinya akan menjadi tombak pembangunan bangsa. Sebagai 
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penerus bangsa diharapkan para generasi muda dapat memberikan teladan baik 
sikap maupun tingkah lakunya. Mereka bukan hanya harus pandai dan cerdas 
secara intelektual namun juga harus pintar dan cerdas dalam moralnya. 
Sebenarnya pendidikan karakter tidak hanya diberikan kepada generasi muda saja 
namun juga harus diberikan kepada seluruh warga Negara Indonesia demi 
tercapainya karakter bangsa yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila. 
Menurut  Syarbini pendidikan bukan hanya sekedar menumbuhkan dan 
mengembangkan keseluruhan aspek kemanusiaan tanpa diikat oleh nilai-nilai 
karakter, tetapi nilai itu merupakan pengikat dan pengarah proses pertumbuhan 
dan perkembangan tersebut.
1
 Keadaan tersebut mendorong lembaga pendidikan 
dalam hal ini sekolah untuk memiliki tanggung jawab untuk memberi 
pengetahuan, keterampilan dan mengembangkannya baik melalui pendidikan 
formal maupun non formal. Salah satu pendidikan non formal adalah kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Ekstrakurikuler merupakan kagiatan pendidikan diluar jam pelajaran yang 
ditunjukkan untuk membantu perkembangan peserta didik, sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh peserta didik dan atau tenaga kependidikan yang 
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah.
2
 
Misalnya, seorang siswa akan mendapatkan nilai maupun prestasi yang baik 
apabila minat dalam belajarnya tinggi. Dengan adanya minat yang besar siswa 
______________ 
 
1
Syarbini, Amirulloh. Buku Pintar Pendidikan Karakter (Panduan  Lengkap  Mendidik 
Karakter Anak di Sekolah, Madrasah dan Rumah). (Jakarta : As@-Prima Pustaka, 2012), hal. 83 
2
Wiyani, Novan Ardy. Menumbuhkan Pendidikan Karakter di SD (Konsep, Praktek dan 
Strategi) .(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 108 
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akan mudah memperoleh ilmu yang diberikan guru, karena dengan minat tersebut 
ia merasa senang mengerjakan sesuatu atau ilmu yang diberikan guru, karena 
dengan minat tersebut ia merasa senang mengerjakan apa yang diperintahkan dan 
latihan-latihan yang diberikan guru. Apabila mereka tidak mempunyai minat 
untuk belajar, maka ia tidak akan bisa mendapatkan semangat, menangkap dan 
memahami pelajaran tersebut. 
Kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya membutuhkan peran aktif antara 
kepala sekolah, guru,pembina atau pembimbing, dana dan fasilitas saja, akan 
tetapi juga keinginan atau minat siswa. Jika siswa kurang berperan aktif atau 
kurang berminat dalam kegiatan ekstrakurikuler, maka kegiatan tersebut tidak 
akan berjalan dengan baik. Karena kegiatan ekstrakurikuler dapat memberikan 
pengaruh yang besar terhadap siswa, seperti di lingkungan sekolah, maupun 
interaksi antara guru dengan siswa saat belajar di dalam kelas.  
Maka demikian, siswa sendirilah yang sangat berpengaruh dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dan perlu adanya pembinaan dalam mengetahui nilai karakter apa 
saja yang terdapat di dalamnya. Karena terlihat berbeda siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler dengan siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, terlihat dari keaktifan siswa itu sendiri dalam berorganisasi, 
dalam menerima pelajaran disekolah, lebih disiplin, mentaati tata tertib, 
kemampuan sosialisasi dengan teman-temannya, guru-guru terutama dalam 
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya dan masyarakat. 
Bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di SMA Negeri 5 Banda 
Aceh adalah Osis, Kepramukaan, Palang Merah Remaja (PMR), Usaha Kesehatan 
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Sekolah (UKS), paduan suara,Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRA), Sanggar 
bungong meulu,pencak silat,karya ilmiah remaja, Rohis,volly ball, sepak bola, 
basket dan lain-lain. Peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dapat 
mempengaruhi lingkungan yang dapat diwujudkan dalam sikap dan perilakunya 
sehari-hari serta dapat membangun nilai karakter dan kepribadiannya. Salah 
satunya yaitu membangun kreatifitas. 
SMA Negeri 5 Banda Aceh beralamat di Jln. Hamzah Fansuri No.3, 
kopelma Darussalam,kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh,  Prov. Aceh. Di SMA 
Negeri 5 Banda Aceh dengan jumlah guru 55 orang, siswa laki-laki 244 orang dan 
siswa perempuan 299 0rang, dan ruang belajar 27 ruang. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada salah satu 
koordinator ekstrakurikuler di SMA Negeri 5 Banda Aceh, beliau 
mengungkapkan sebuah pendapat bahwa siswa/siswa sudah aktif dalam kegiatan 
ekstrakulikuler dan mereka sudah bisa mengaplikasikan karakter dengan bagus, 
karena dalam kegaiatan ekstrakulikuler mereka dibina dan dilatih tentang sikap 
dan pergaulan yang baik dalam sehari-hari. Jadi dari hasil wawancara tersebut 
penulis ingin meneliti tentang proses sekolah dalam mengembangkan karakter 
siswa dalam kegiatan ektrakulikuler.  
Dari uraian informasi awal tersebut mendorong penulis untuk mengadakan 
penelitian dengan judul: “Pembinaan Karakter Peserta Didik Melalui Program 
Ekstrakurikuler di SMA Negeri 5 Banda Aceh”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam rumusan ini adalah: 
1. Bagaimana cara pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler di SMA Negeri 5 Banda Aceh? 
2. Bagaimana upaya dari pihak sekolah dalam kegiatan program 
ekstrakurikuler untuk membina karakter peserta didik di SMA Negeri 5 
Banda Aceh? 
3. Apa hambatan dalam pembinaan karakter peserta didik melalui program 
kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 5 Banda Aceh? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui cara pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler di SMA Negeri 5 Banda Aceh. 
2. Untuk mengetahui upaya dari pihak sekolah dalam kegiatan program 
ekstrakurikuler untuk membina karakter peserta didik di SMA Negeri 5 
Banda Aceh. 
3. Untuk mengetahui hambatan dalam pembinaan karakter peserta didik 
melalui program kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 5 Banda Aceh. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai khasanah pembinaan karakter 
di sekolah khususnya untuk peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
ektrakurikuler. Penelitian ini juga secara khusus diharapkan dapat menjadi 
sumbangan pemikiran pembinaan karakter peserta didik untuk lebih menyukai 
program kegiatan ekstrakurikuler kedepannya. 
2. Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 
a. Bagi Guru 
Dapat mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler dalam membina 
karakter peserta didik sehingga guru dapat melihat skill peserta didik dan 
juga membina perilaku peserta didik sehingga lebih baik kedepannya. 
b. Bagi peserta didik 
Peserta didik dapat leluasa menunjukan skill yang dimilikinya dan 
menumbuhkan minat dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sehingga 
dapat mengubah karakternya untuk lebih baik lagi. 
c. Bagi Sekolah 
Dengan adanya kegiatan ektrakurikuler salah satunya dapat 
meningkatkan agreditas sekolah dan Sebagai upaya meningkatkan dan 
mengembangkan potensi peserta didikdalam bidang olahraga melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. 
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d. Bagi penulis 
Dapat menjadi wacana dan informasi yang bermanfaat sehingga dapat 
menambah pengetahuan dan referensi bagi peneliti kedepannya. 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran pembaca, maka perlu 
dijelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun 
istilah-istilah yang akan dijelaskan adalah sebagai berikut: 
1. Pembinaan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada 
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, 
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan 
sehingga menjadi manusia insan kamil. 
2. Peserta didik adalah komponen manusiawi yang menempati posisi sentral 
dalam proses belajar-mengajar. Didalam proses belajarmengajar, peserta didik 
sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin 
mencapainya secara optimal. 
3. Program ekstrakurikuler adalah wadah yang disediakan oleh satuan pendidikan 
untuk menyalurkan minat, bakat, hoby, kepribadian, dan kreativitas peserta 
didik yang dapat dijadikan sebagai alat untuk mendeteksi talenta peserta didik 
dan didesain secara profesional sehingga dapat menjadi tempat dalam 
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melahirkan bakat terbesar dalam diri anak, membentuk karakter positif pada 
siswa, dan tempat aktualitas diri pada siswa. 
F. Kajian Terdahulu 
Dari hasil penulusuran kepustakaan, penulis menemukan beberapa hasil 
penelitian skripsi ataupun jurnal yang memiliki objek serupa dengan penulis, 
namun memiliki persektif fokus yang berbeda. Untuk menunjukkan keaslian 
penelitian ini maka perlu dipaparkan penelitian terdahulu guna menunjukkan 
bahwa peneliti tidak melakukan duplikasi dari hasil penelitian terdahulu. Untuk 
itu, peneliti menjabarkan secara ringkas beberapa hasil penelitian terdahulu. 
Penelitian pertama dilakukan oleh  Hermellawati pada tahun 2013 dengan 
judul “Pembinaan nilai karakter melalui kegiatan ektrakurikuler teater di SMK 
Nusantara Tangerang”. 
Hasil penelitian Hermellawati membahas tentang pembinaan nilai karakter 
kegiatan ekstrakurikuler teater yang menjadi bahan dokumentasi peneliti. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 
pembinaan nilai karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler teaterdi SMK 
Nusantara Tangerang cukup berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
wawancara yang mengatakan bahwa dilakukannya latihan rutin pada hari Sabtu 
dan dibentukknya nilai karakter pada kegiatan ekstrakurikuler teater, yaitu 
religius,jujur, kreatif, disiplin, percaya diri, mandiri, tanggung jawab dan 
kebersamaan.
3
 
______________ 
3
Hermellawati, pembinaan nilai karakter melalui kegiatan ektrakurikuler teater di SMK 
Nusantara Tangerang, (skripsi Program Studi manajemen pendidikan UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, 2013) 
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Penelitian kedua yang dilakukan oleh Anggatra Herucakra Aji pada tahun 
2015 dengan judul “Pendidikan Karakter Dalam Ekstrakurikuler Pramuka Di Smp 
Negeri 1 Yogyakarta”. Hasil penelitian Anggatra Herucakra Aji membahas 
tentang kegiatan pembelajaran yang mengacu pada pengembangan karakter siswa. 
Salah satu bentuk pembelajaran tersebut adalah kegiatan ekstrakurikuler. Karena, 
pengembangan karakter lebih berkaitan dengan dengan optimalisasi fungsi otak 
kanan (afektif, empati, dan rasa). Banyak yang berpikir bahwa pendekatan 
pembelajaran sekarang ini cenderung kepada aspek kognitif (otak kiri), sehingga 
telah mengubah orientasi belajar para siswa menjadi semata-mata untuk meraih 
nilai tinggi. Oleh sebab itu perlu dilaksanakan reformasi pendidikan ke arah yang 
lebih kondusif untuk terciptanya kualitas SDM yang berkualitas, terutama melalui 
pengenalan konsep pendidikan holistik atau menyeluruh.
4
 
Penelitian ketiga yang dilakukan oleh M.Syakir, Hasmin dan Amar Sani 
pada tahun 2017 dengan judul “Analisis Kegiatan Pendidikan Ekstrakurikuler 
Untuk Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Di Sma Negeri 1 Sinjai Borong”. 
Hasil penelitian M.Syakir, Hasmin dan Amar Sani membahas tentang kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan di luar jam pelajaran sekolah sudah tercantum 
dalam susunan program sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah. Kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan 
yangberhubungan dengan program kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler lebih 
diarahkan untukpembentukan kepribadian anak melalui kegiatan seperti Pramuka, 
UKS, Olahraga, Kesenian danPalang Merah Remaja. Pembangunan karakter yang 
______________ 
4
Anggatra Herucakra Aji, Pendidikan Karakter dalam Ekstrakurikuler Pramuka, ( Jurnal 
Jurusan Filsafat dan Sosiologi Pendidikan, 2016) 
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merupakan upaya perwujudan amanat pancasila danpembukaan UUD 1945 dilatar 
belakangi olehrealita permasalahan kebangsaan yang berkembang saat ini, seperti: 
disorientasi dan belum dihayatinya nilai-nilai pancasila, bergesernya nilai etika 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, memudarnya kesadaran terhadap nilai-
nilai budaya bangsa, ancaman disintregasi bangsa, dan melemahnya kemandirian 
bangsa.
5
 
Penelitian keempat yang dilakukan oleh  Prawidya Lestari dan Sukanti pada 
tahun 2016 dengan judul “Membangun Karakter Siswa Melalui Kegiatan 
Intrakurikuler Ekstrakurikuler, dan Hidden curriculum (di SD Budi Mulia Dua 
Pandeansari Yogyakarta)”. Penelitian Prawidya Lestari dan Sukanti membahas 
tentang konsep pendidikan karakter di SD Budi Mulia Dua Pandeansari, 
bagaimana implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan intrakurikuler, 
ekstrakurikuler, dan hidden curriculum, dan faktor pendukung serta penghambat 
dari implementasi tersebut. Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research) berupa penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analitik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, konsep pendidikan karakter 
di SD Budi Mulia Dua Pandeansari pada hakikatnya masuk ke dalam hidden 
curriculum yang didasarkan pada visi, misi, dan delapan basis pembelajaran. 
Kedua, implementasi pendidikan karakter di SD Budi Mulia Dua Pandeansari 
diwujudkan melalui kegiatan intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, dan budaya 
sekolah. 
______________ 
5
M.Syakir,  Analisis Kegiatan Pendidikan Ekstrakurikuler untuk Pembentukan Karakter 
Disiplin Siswa, (Jurnal Mirai Management, 2017) 
11 
 
 
 
 
Di dalam kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler terdapat hidden 
curriculum yang merupakam kurikulum yang menyertai kurikulum verbal atau 
kurikulum tertulis pada umumnya.
6
 
Penelitian kelima yang dilakukan oleh Asep Dahliyana pada tahun 2017 
dengan judul “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 
Di Sekolah”. Penelitian yang dilakukan olehAsep Dahliyana membahas tentang  
menggali dan mengkaji informasi tentang pengembangan habituasi pendidikan 
karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang dilaksanakan di SMA 
Negeri 3 Bandung. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan metode 
studi kasus, untuk mengungkapkan dan memahami kenyataan-kenyataan yang 
terjadi secara intensif dan mendalam yang berkenaan dengan fenomena di atas. 
Teknik pengumpulan data dan informasi dilakukan melalui wawancara, observasi 
partisipan dan non-partisipan, studi dokumentasi, dan studi literatur. Temuan 
penelitian ini adalah, hubungan kegiatan ekstrakurikuler dengan pendidikan 
karakter yaitu sebagai pengejawantahan antara pengetahuan yang diperoleh di 
kelas dengan sikap dan keterampilan yang harus dikembangkan agar dapat 
dimiliki siswa berupa nilai-nilai budi pekerti luhur yang telah menjadi budaya 
dalam kehidupan sosial sekolah tersebut.
7
 
Sehingga dari uraian penelitian sebelumnya, dengan penelitian yang akan 
peneliti  melakukan dapat disimpulkan bahwa mengenai masalah yang ditemukan 
______________ 
 
6
Prawidya Lestari dan Sukanti, Membangun Karakter Siswa Melalui Kegiatan 
Intrakurikuler, Ekstrakurikuler dan Hidden Curriculum, (Jurnal STAINU Purwokurto, Jawa 
Tengah, 2016) 
7
Asep Dahliyana, Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di 
Sekolah, (Jurnal Sosioreligi, 2017) 
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pada masa sekarang yang berkenaan tentang karakter peserta didik maka peneliti 
mencoba untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pembinaan karakter peserta 
didik melalui program ektrakurikuler di SMA Negeri 5 Banda”. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pembinaan Karakter 
1. Pengertian Pembinaan Karakter 
Pembinaan berasal dari kata dasar “bina”, yang berarti membangun, 
mendirikan sesuatu supaya lebih baik. Pembinaan yaitu proses, cara, perbuatan 
membina, pembaruan, penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang 
dilakukan secara efesien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
8
 
Pembinaan dilakukan untuk ke arah yang lebih baik lagi agar terjadi suatu 
peningkatan dalam bekerja. Pembinaan diharapkan dapat membantu seseorang 
memecahkan masalah dan kesulitan yang mungkin akan dihadapi di dalam 
menggunakan cara-cara baru untuk melaksanakantugasnya agar berjalan dengan 
efektif dan efesien untuk mendapatkan hasil yang optimal. 
Sedangkan Karakter, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), berarti 
sifat-sifat kejiwaan akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 
yang lain, atau bermakna bawaan, hati, jiwa, kepribadian budi pekerti, perilaku, 
personalitas, sifat, tabiat, tempramen, watak.
9
 Sedangkan menurut istilah 
(termonologis) terdapat beberapa pengertian tentang karakter, sebagaimana telah 
di kemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya adalah sebagai berikut :  
______________ 
8
Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat bahasa, (Jakarta:Gramedia Pustaka 
Utama, 2008), h. 193. 
9
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 231 
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a. Menurut Hornby and Parnwell, dalam buku Heri Gunawan mendefinisikan 
karakter adalah kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau 
reputasi.
10
 
b. Menurut Tadkirotun Musfiroh, dalam buku Heri Gunawan karakter 
mengacu kepada serangkaian sikap, perilaku, motivasi, dan keterampilan. 
Karakter berasal dari bahasa yunani yang berarti tomark atau menandai dan 
menfokuskan bagaimana mengaflikasikan nilai kebaikan dalam bentuk 
tindakan atau tingkah laku.
11
 
c. Menurut Hermawan Kartajaya, dalam buku Heri Gunawan mendefinisikan 
karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri 
khas adalah asli dan mengakar pada kepribadian individu tersebut dan 
merupakan mesin pendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, 
berujar, serta merespon sesuatu.
12
 
Berdasarkan berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pembinaan karakter dapat meningkatkan kepribadian, 
perilaku, kedisiplinan, motivasi dan keterampilan peserta didik untuk lebih 
berkembang sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya diri yang lebih tinggi dari 
peserta didik melalui  bertingkah laku yang baik dalam behubungan dengan orang 
lain dan juga dapat membentuk moral yang baik bagi peserta didik itu sendiri. 
Karakter sangat penting yang menentukan kualitas pribadi seseorang. 
Dengan karakter yang dimilikinya seseorang dapat berinteraksi dan membangun 
______________ 
10 Heri Gunawan, pendidikan karakter, (Bandung: Alfabeta, 2012), h.32 
 
11 Heri Gunawan, pendidikan karakter...., h.33 
12 Heri Gunawan, pendidikan karakter...., h.34 
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hubungan sosial yang harmonis dengan sasamanya dan berdampak pada 
peningkatan serta keberhasilan dalam kehidupannya. Karakter yang membuat 
seseorang dapat diterima atau ditolak dalam lingkungan sosialnya. Karakter yang 
baik atau positif membuat dirinya memiliki kemampuan sosial yang ditunjukkan 
melalui suatu interaksi dan membuat dirinya mudah bergaul, mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan diterima oleh lingkungannya. Keadaan 
yang demikian akan membuat dirinya memiliki “keluwesan” dalam 
berkomunikasi dan membangun hubungan, sehingga berdampak pada kemajuan 
dirinya. 
Karakter terdiri atas nilai- nilai Normaif, nilai- nilai yang berfungsi dalam 
praktek. Karakter mengalami pertumbuhan yang membuat suatu nilai menjadi 
budi pekerti, sebuah watak batin yang dapat diandalkan dan digunakan untuk 
merespon berbagai situasi dengan cara yang bermoral. Dengan demikian, karakter 
terbentuk dari tiga macam bagian yang  saling berkaitan: Pengetahuan moral, 
perasaan moral, dan perilaku moral. Karakter yang baik terdiri atas mengetahui 
kebaikan, dan melakukan kebaikan–kebiasaan pikiran, kebiasaan hati, kebiasan 
perbuatan. Ketiganya penting untuk menjalankan hidup yang bermoral; ketiganya 
adalah faktor pembentuk kematangan moral.  
Ketika berpikir tentang jenis karakter yang inginkan untuk anak- anak 
maupun untuk peserta didik, agar mereka mampu menilai hal yang baik dan yang 
buruk,  sangat peduli pada hal yang benar, dan melakukan apa yang menurut 
mereka benar, bahkan disaat mereka dihadapkan pada tekanan dari luar dan 
16 
 
 
 
 
godaan dari dalam.
13
 Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter 
mengacu kepada kepribadian seseorang. Kepribadian dianggap sebagai ciri, atau 
karakteristik, atau gaya, atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari 
bentukan bentukan yang diterima dari lingkungan keluarga pada masa kecil, 
bawaan sejak lahir, masyarakat maupun lingkungan sekolah. 
Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk membentuk karakter anak 
dan mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 
mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 
memberikan konstribusi yang positif kepada lingkungannya.
14
 Sedangkan hal 
senada yang dikemukakan Heri Gunawan pendidikan karakter adalah pendidikan 
untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang 
hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, 
jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras dan 
sebagainya.
15
 
Berdasarkan pendapat dari para ahli peneliti dapat menganalisis tentang 
pendidikan karakter sangat diperlukan oleh peserta didik untuk melatih 
kedisiplinan dan mempunyai rasa tanggung jawab oleh peserta didik untuk lebih 
menghargai orang lain dan juga sesamanya. 
Kegiatan pembinaan karakter kesiswaan merupakan kegiatan pendidikan 
yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut dilaksanakan 
______________ 
13
Thomas Lickona, Pendidikan Karakter :Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi 
Pintar dan Baik, (Cet. II; Bandung: Nusa Media 2013), h. 71- 72. 
14
Ratna Mengawangi, Pendidikan Karakter : Solusi Tepat untuk Membangun Bangsa (Cet. 
Bogor : Indonesia Haritage Foundation, 2004), h. 95 
15
Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan  Implementasi, Cet. III. Alfabeta 
Bandung 2014. h. 23 
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di dalam dan di luar lingkungan sekolah dalam rangka memperluas pengetahuan, 
meningkatkan keterampilan, dan menginternalisasi nilai-nilai atau aturan-aturan 
agama serta norma-norma sosial baik lokal, nasional, maupun global untuk 
membentuk insan yang seutuhnya. Dengan kata lain, kegiatan pembinaan 
kesiswaan merupakan kegiatan pendidikan di luar jam pelajaran yang ditujukan 
untuk membantu perkembangan peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan 
oleh pendidik dan tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan 
di sekolah. Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 2008 tentang 
Pembinaan Kesiswaan menyebutkan sepuluh kelompok nilai karakter yang di 
kembangkan pada peserta didik melalui kegiatan pembinaan kesiswaan, yaitu:  
1) Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Budi pekerti luhur atau akhlak mulia.  
3) Kepribadian unggul, wawasan kebangsaan dan bela negara. 
4) Prestasi akademik, seni, dan olahraga sesuai bakat dan minat.  
5) Demokrasi, hak asasi manusia, pendidikan politik, lingkungan hidup 
kepekaan dan toleransi sosial dalam konteks masyarakat plural.  
6) Kreativitas, keterampilan dan kewirausahaan. 
7) Kualitas jasmani, kesehatan, dan gizi berbasis sumber gizi yang 
terdiversifikasi. 
8) Sastra dan budaya. 
9) Teknologi informasi dan komunikasi. 
10) Komunikasi dalam bahasa Inggris.16  
Pembinaan dan pengembangan anak-anak yang mempunyai bakat dan minat 
yang luar biasa, akan tetapi belum diketahui potensinya itu oleh sekolah. Mereka 
tidak diketahui bakat dan minatnya secara dini dan optimal karena tidak ada 
wahana yang dapat digunakan untuk memunculkan bakat dan minat itu di sekolah. 
______________ 
16
HeriGunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, Cet. III. Alfabeta 
Bandung 2014. h. 259 
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Oleh karena itu, salah satu tugas yang dapat dilakukan sekolah mencari dan 
memupuk para peserta didik yang mempunyai bakat dan minat di bidang tertentu 
untuk dapat berkembang secara optimal sehinggga menjadi aset yang dapat 
dibanggakan oleh sekolah dan bahkan oleh negara dan bangsa. Pembinaan bakat 
dan minat peserta didik diharapkan dapat juga mendidik karakter peserta didik 
sehingga dapat menjadi manusia yang utuh. Kegiatan dan kompetisi di bidang 
sains dapat membina karakter cinta ilmu, ingin tahu, berpikir logis, kritis, kreatif, 
menghargai karya dan prestasi orang lain. Kegiatan dan kompetisi di bidang olah 
raga diharapkan dapat membina karakter bergaya hidup sehat, disiplin, kerjasama, 
menghargai karya dan prestasi orang lain, percaya diri. 
Kegiatan dan kompetisi di bidang seni adalah untuk membina, karakter 
menghargai karya dan prestasi orang lain, menghargai keberagaman, nasionalis, 
percaya diri.Sedangkan kegiatan dan kompetisi di bidang bahasa dapat mendidik 
siswa untuk mempunyai karakter santun, menghargai karya dan prestasi orang 
lain, menghargai keberagaman, nasionalis.
17
 Dari beberapa kompetisi di berbagai 
bidang tersebut, termasuk bidang sains, olah raga, seni dan bahasa maka 
diharapkan peserta didik agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Berdasarkan hasil uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bawah 
pembinaan karakter  akan berlangsung secara efektif apabila guru sebagai 
pelaksana atau pembina tidak hanya sekedar mengarahkan dan membimbing saja, 
melainkan dirinya juga menunjukan karakter yang sesuai dengan apa yang 
______________ 
17
Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi....,  h.276-277 
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diajarkannya dengan memberi keteladanan akan membuat peserta didik yang 
mengikuti pembinaan karakter memperoleh periaku contoh dari guru pembinanya. 
2. Tujuan Pembinaan Karakter 
Pembinaan karakter bertujuan agar siswa memiliki sikap tidak pemarah, 
pemaaf, dan memiliki kesabaran. Al-Hasyimi menyatakan bahwa pemarah 
merupakan sikap tercela yang muncul dalam diri seseorang akibat dorongan 
amarah dan nafsu. Islam menganjurkan umatnya untuk tidak menjadi seorang 
pemarah, melainkan bersikap lemah lembut. Sifat lemah lembut merupakan 
kebalikan dari sifat pemarah.
18
 Sifat pemarah bukannya membawa seseorang 
disenangi oleh banyak orang, melainkan menjadikan dirinya dibenci, dicemooh 
dan dihindari. Sifat pemarah tidaklah menguntungkan melainkan merugikan diri 
sendiri. Sifat pemarah yang berlebihan akan membuat seseorang tidak dapat 
dikendalikan oleh akal dan keberagamaannya, sehingga dirinya tidak memiliki 
pertimbangan yang matang dan dapat menyebabkan dirinya mengambil keputusan 
yang salah. 
Pembinaan karakter bagi siswa sangat penting. Melalui pembinaan karakter 
membuat siswa memiliki sifat tidak mudah marah. Hal ini yang dapat mengurangi 
peristiwa tawuran yang akhir-akhir ini sering terjadi dalam lingkungan siswa. 
Tawuran terjadi pada awalnya karena persoalan yang kecil seperti ejekan atau 
humoran, namun menjadi persoalan yang besar dengan melibatkan dua kelompok 
yang besar. Dampak tawuran bukan hanya terjadi bagi pelaku namun juga bagi 
warga yang melintasi wilayah terjadinya tawuran. Tawuran terjadi karena siswa 
______________ 
18
Al-Hasyimi, Akhlak Rasul  menurut Bukhari dan Muslim, ( Jakarta: Gema Insani, 2009),. 
h 53 
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memiliki sifat pemarah yang berlebihan dan tidak memiliki pengendalian, 
pengambilan keputusan yang salah dan anggapan dalam lingkungannya sebagai 
suatu bentuk keberanian. Dengan pembinaan karakter atau akhlak, siswa 
diarahkan dan dibimbing untuk memiliki pengendalian diri, tidak mudah marah, 
memiliki kesabaran dan pemaaf. 
Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa tujuan 
pembinaan karakter untuk peserta didik adalah supaya mereka bisa mengontrol 
amarah mereka salah satunya baik dilingkungan sekolah ataupun dalam 
lingkungan bermasyarakat umumnya, sehingga terciptalah dorongan kepada 
peserta didik untuk saling menghargai dan menghormati satu sama lainnya. 
3. Tahapan Pembinaan Karakter 
Dalam lingkungan sekolah yang berperan penting dalam pembinaan 
karakter seorang anak adalah guru. Dimana guru merupakan salah satu komponen 
dalam proses pendidikan, hal tersebut dikarenakan proses pendidikan tanpa 
adanya guru akan menghasilkan yang tidak maksimal, Fungsi guru bukan hanya 
sebagai seorang pengajar tetapi juga sebagai seorang pendidik. Disekolah 
pendidikan karakter juga hendak diwujudkan dalam setiap proses pembelajaran., 
seperti pada metode pembelajaran, muatan kurikulum penilaan untuk peserta 
didik. Menurut Rahmawati ada beberapa tahapan yang dapat membina karakter 
peserta didik diantara: 
a. Kepribadian 
Kepribadian merupakan proses awal bagi seseorang yang akan 
melakukan interaksi dengan orang lain. Artinya, dalam tahap ini semua syarat 
21 
 
 
 
 
terjadinya sosialisasi diserahkan sepenuhnya kepada kepribadi seseorang. 
Semakin seseorang mampu melakukan proses sosialisasi dengan baik maka 
hasilnya juga akan baik. 
b. Keluarga 
Peran keluarga sangat dominan. Nilai-nilai universal (umum) tentang 
tanggung jawab seseorang ditanamkan dalam keluarga. Sosok ayah dan ibu 
sangat memengaruhi dalam proses sosialisasi.
19
 Orang tua yang memberikan 
pemahaman hidup dengan terbuka mampu menggambarkan sosialisasi pada 
anak-anak mereka. Hal ini sangat membantu seorang anak yang akan 
melakukan sosialisasi di luar lingkup diri dan keluarganya. 
c.  Teman Sebaya (Peer Group) 
Teman sebaya adalah rekan, partner, atau teman yang memiliki usia 
hampir sama. Pada masa tertentu, seseorang akan memiliki orang lain selain 
keluarganya. Siapa yang mereka miliki selain keluarga Jawabannya adalah 
teman. Seseorang yang memiliki teman sebaya  mulai membagi perhatian 
antara keluarga dan teman. Pada masa ini, seseorang mulai membuka diri 
dengan hal baru. Teman sebaya memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 
sosialisasi ataupun dalam pembentukan kepribadian.  Tahapan ini memerlukan 
pengawasan dari pihak yang berusia lebih tua dan memiliki otoritas. Jika tidak 
ada kontrol, sangat dimungkinkan akan terjadi proses yang tidak sehat. Masa 
ini merupakan masa seseorang mencari jati diri dan proses pengakuan sosial. 
______________ 
19
Rahmawati,’’Buku Teks Pelajaran Sebagai Sumber Belajar Siswa Diperpustakaan 
Sekolah Di SMAN 3 Bandung’’2012.Edulif, Vol.5,5, h. 102. 
 
22 
 
 
 
 
Teman sebaya sangat menguntungkan apabila saling membantu. Sebaliknya, 
bukan untuk merusak tatanan masyarakat, seperti kelompok tawuran. 
d.  Guru dan Lingkungan Sekolah 
Guru merupakan sosok yang dapat dijadikan  partner untuk 
bersosialisasi. Peran guru adalah memberikan pengarahan dan pembimbingan 
serta fasilitator dalam memahami lingkungan. Misalnya, guru berperan dalam 
menanamkan pentingnya kedisiplinan dalam kehidupan. Nilai disiplin sangat 
penting untuk digunakan seseorang dalam menjalani kehidupan. Seseorang 
yang berhasil pasti memiliki kedisiplinan yang kuat. Dengan demikian, sosok 
guru dijadikan panutan atau teladan para siswa. Nilai positifnya bagi guru 
adalah guru akan selalu mencoba belajar dan hidup sebagai teladan bagi 
siswanya.Lingkungan sekolah juga sangat membantu individu dalam proses 
sosialisasi. Sebagai contoh, jika kita perhatikan, sekolah kita telah memiliki 
sistem (alur kerja) dalam kesehariannya. Misalnya, nilai yang ditawarkan 
sekolah kepada setiap prbadi. Selain itu, sekolah sangat terbuka dalam 
membantu kita memahami orang lain dari sudut pandang bermacam-macam. 
Dengan demikian, lingkungan sekolah mampu memberikan pelajaran tentang 
HAM. 
e.  Media Massa 
Media massa adalah proses sosialisasi informasi yang telah terjadi. 
Pelaku sistem ini merupakan pelaku yang sangat kompeten dalam bidang 
pengolahan informasi. Akhirnya, informasi yang tersampaikan tidak akan 
membuat bingung masyarakat. Ciri pokok dari informasi yang disampaikan 
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adalah informasi membentuk opini masyarakat tentang perilaku tertentu. 
Misalnya, informasi tentang perilaku negatif oknum (pelaku tertentu) anggota 
pemerintahan yang melakukan korupsi. 
Secara umum, media massa baik elektronik maupun cetak dibuat untuk 
menjembatani adanya kepentingan-kepentingan dalam masyarakat. Media 
massa sering memberikan informasi, baik yang bersifat serius maupun yang 
dikemas dalam acara humor. 
Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwasanya 
tahapan pembinaan karakter bagi peserta didik sangat diperlukan guna untuk 
pembentukan karakter peserta didik untuk lebih baik lagi sehingga dapat 
menciptakan peserta didik yang lebih religius, disiplin, punya rasa kebersamaa, 
jujur, sopan santun dan mempunyai rasa saling menghormati antar sama.   
 
B. Program Ekstrakurikuler 
1. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler 
Menurut Oemar Hamalik “kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
pendidikan diluar ketentuan kurikulum yang berlaku, akan tetapi bersifat 
paedagogis dan menunjang pendidikan dalam menunjang ketercapaian tujuan 
sekolah”.20 Menurut Muhaimin kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 
mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan 
______________ 
20
Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 
h. 181. 
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atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di 
sekolah/madrasah.
21
 
Ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai kegiatan pendidikan yang dilakukan 
di luar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam dan di 
luar lingkungan sekolah dalam rangka memperluas pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, dan menginternalisasi nilai-nilai atau aturan-aturan agama serta 
morma-normasosial, baik lokal, nasional, maupun global untuk membantuk insan 
yangparipurna. Dengan kata lain ekstrakurikuler merupakan kegiatanpendidikan 
di luar jam pelajaran yang ditujukan untuk membantu perkembangan peserta didik 
sesuai dengan kebutuhan, potensi, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara 
khusus diselenggarakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan yang 
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah.
22
 
Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan yang dilaksanakan di luar 
jam pelajaran dengan maksud mengisi waktu senggang yang bertujuan agar 
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan siswa serta mengembangkan 
kemampuan dan keterampilan yang ada pada dirinya melalui jenis-jenis kegiatan 
yang sesuai dengan minat dan bakatnya. Bakat merupakan kecakapan potensial 
yang bersifat khusus, yaitu khusus dalam sesuatu bidang atau kemampuan tertentu 
dan merupakansuatu kapasitas atau potensi yang belum dipengaruhi oleh 
______________ 
21
Muhaimin, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)Pada 
Sekolah & Madrasah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2008), h. 74. 
22
Aqib, Panduandan Aplikasi Pendidikan Karakter, (Bandung: YramaWidya, 2011),Cet. 1, 
h. 14. 
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pengalaman atau belajar yang berkenaan dengan kemungkinan menguasai sesuatu 
polatingkah laku dalam aspek kehidupan tertentu.
23
 
Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan belajar yang 
waktunya di luar jam pelajaran yang telah di tetapkan dalam susunan program 
pelajaran. Kegiatan ini biasanya berupa kegiatan pembinaan yang berkaitan 
dengan program kurikuler, memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan 
yang telah dimilikinya dari berbagai bidang studi yang bertujuan memantapkan 
pembentukkan kepribadian, yang dimaksudkan untuk mengembangkan bakat 
siswa yang diminati oleh sekelompok siswa diluar jam pelajaran biasa. 
Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan yang sangat baik diterapkan di lingkungan 
sekolah dikarnakan untuk lebih melatih minat peserta didik dalam mengasah 
kemampuannya terlebih lagi pada cabang olahraga yang di disukai oleh peserta 
didik, jadi dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan sekolah bisa 
lebih melatih dan menggali potensi yang ada pada peserta didik untuk kedepanya. 
2. Tujuan Ekstrakurikuler 
Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menurut 
Direktorat pendidikan Menengah Kejuruan yang dikutip oleh B. Suryo Subroto 
adalah: 
a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa 
beraspek kognitif dan psikomotor. 
______________ 
23
Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya,2007), Cet. 1, h. 101. 
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b. Mengembangkan minat dan bakat siswa dalam upaya pembinaan pribadi 
menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif. 
c. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu 
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.
24
 Tujuan kegiatan 
ekstrakurikuker sesuai dengan tujuan yang tercantum dalam 
Permendiknas No. 39 Tahun 2008, yaitu sebagai berikut:  
1) Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dan terpadu 
yang meliputi bakat, minat, dan kreativitas.  
2) Memantapkan kepribadian peserta didik untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha 
dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan.  
3) Mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam pencapaian prestasi 
unggulan sesuai bakat dan minat.
25
  
 
Dari tujuan yang telah dikemukakan diatas bahwa ekstrakurikuler bertujuan 
untuk memperluas, meningkatkan dan memantapkan pengetahuan siswa, 
membina dan mengembangkan bakat, minat dan keterampilan dalam rangka 
mengisi waktu senggang mereka serta dalam upaya pembentukkan pribadi dan 
mengenal hubungan antara berbagai mata pelajaran, serta melengkapi upaya 
pembentukkan manusia Indonesia seutuhnya. 
Dari tujuan yang telah dikemukakan di atas bahwa ekstrakurikuler bertujuan 
untuk memperluas, meningkatkan dan memantapkan pengetahuan siswa, 
membina dan mengembangkan bakat, minat dan keterampilan dalam rangka 
mengisi waktu senggang mereka serta dalam upaya pembentukkan pribadi dan 
mengenal hubungan antara berbagai mata pelajaran, serta melengkapi upaya 
______________ 
24
Suryosubroto,  Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 
287-288. 
25
Aqib, Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter, (Bandung: Yrama Widya), Cet 1, 
2011, h. 15. 
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pembentukkan manusia Indonesia seutuhnya. Selain itu tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler juga untuk membiasakan siswa melakukan kesibukan-kesibukan 
yang positif dengan mengisi waktu-waktu luang setelah pulang sekolah atau pada 
waktu libur sekolah. Disini siswa tidak akan ada waktu luang untuk mengisi hal-
hal yang tidak bermanfaat seperti : tawuran antar pelajar, kumpul-kumpul untuk 
hal yang tidak jelas (minum-minuman, merokok) dan lain sebagainya. Dengan 
demikian kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah merupakan kegiatan 
preventif atau pencegahan terjadinya hal-hal negatif yang dilakukan oleh siswa.  
Kegiatan ekstrakurikuler sangat penting bagi siswa. Siswa akan memiliki rasa 
tanggung jawab dan dapat menggunakan waktu sebaik-baiknya dalam kehidupan 
seharihari. Secara umum dapat dikemukakan bahwa tujuan ekstrakurikuler adalah 
untuk membina dan melatih siswa dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan 
untuk mengisi waktu senggang sehingga mereka dapat mengembangkan potensi 
yang ada pada diri mereka sendiri. 
Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwasanya tujuan 
ekstrakurikuler adalah untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, 
kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam 
rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
3. Macam-Macam Ektrakurikuler 
Setiap program ekstrakurikuler pasti mempunyai bermacam-macam jenis 
kegiatan yang dapat mengembangkan bakat, minat serta kreativitas siswa. Adapun 
jenis kegiatan ini bersifat rutin dan ada juga yang bersifat priodik. 
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Hal ini sesuai dengan pendapat suryosubroto tentang jenis-jenis kegiatan 
ekstrakurikuler dibagi menjadi dua jenis,yaitu : 
1. Bersifat rutin adalah bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan 
secara terus menerus, seperti voly, sepak bola dan sebagainya.
26
 
2. Bersifat priodik adalah bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu saja, seperti lintas alam, 
kemping, pertandingan olah raga dan sebagainya. 
Macam-macam kegiatan ekstrakurikuler dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
______________ 
26
 Suryosubroto,B. Proses belajar mengajar di sekolah, ( Jakarta : Rineka Cipta) , 2008, 
h.45. 
No Kegiatan 
ekstrakurikuler 
Subjek kegiatan 
ekstrakurikuler  
Karakter positif yang 
dibentuk 
1 Kesenian  1. seni rupa 
2. seni suara 
3. seni tari  
1. Jujur 
2. disiplin 
3. kerja keras 
4. kreatif 
5. mandiri 
6.  menghargai prestasi 
2 Olahraga  1. voly ball 
2. basket ball 
3. sepak bola 
4. karate  
5. futsal 
6. bulu tangkis 
7. tenis meja 
8. pencak silat 
1.Kerjasama 
2. kerja keras 
3. fokus 
4. disiplin 
5. bertanggung jawab 
3  Pramuka  1. lomba antar sekolah 
2. perkemahan bakti 
3. penjelajahan 
1. Kerjasama 
2. disiplin 
3. mandiri 
4. menghargai orang 
lain 
5. banyak ilmu 
4 Majalah sekolah 1. majalah sekolah 1. Mengembangkan 
kreativitas peserta 
didik 
2.  Berani 
3.  Kreatif 
5 Palang merah remaja  1. paskibraka 
2. LKD 
1. Melatih keberanian 
2.  kerja sama 
3.  kreatif 
4. berani 
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Berdasarkan tabel diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler memiliki banyak macam kegiatan yang dapat membentuk karakter 
positif untuk peserta didik sehingga dapat mengasah kemampuan yang ada dalam 
diri peserta didik tersebut guna untuk pencapaian yang lebih bagus lagi 
kedepannya. 
4. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler berfungsi sebagai wadah bagi siswa untuk 
mengembangkan potensi dirinya. Siswa dapat mempelajari banyak hal dengan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, berbagai pengetahuan dan wawasan yang 
mungkin saja belum atau tidak didapatkan selama jam pelajaran disekolah. 
Kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan memiliki fungsi pengembangan, 
sosial, rekreatif, dan persiapan karir.  
1) Fungsi pengembangan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi 
untuk mendukung perkembangan personal peserta didik melalui 
perluasan minat, pengembangan potensi, dan pemberian kesempatan 
untuk pembentukan karakter dan pelatihan kepemimpinan.  
2) Fungsi sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta 
didik. Kompetensi sosial dikembangkan dengan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk memperluas pengalaman sosial, praktek 
keterampilan sosial, dan internalisasi nilai moral dan nilai sosial.  
3) Fungsi rekreatif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dalam 
suasana rileks, menggembirakan, dan menyenangkan sehingga 
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menunjang proses perkembangan peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler 
harus dapat menjadikan kehidupan atau atmosfer sekolah lebih 
menantang dan lebih menarik bagi peserta didik. 4) Fungsi persiapan 
karir, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk 
mengembangkan kesiapan karir peserta didik melalui pengembangan 
kapasitas.  
Sedangkan Narmoatmojo dalam artikelnya yang berjudul “Ekstrak 14 bakat, 
minat dan keterampilan, dan hasil yang diharapkan ialah untuk memacu anak 
kearah kemampuan mandiri, percaya diri dan kreatif.
27
 Berdasarkan uraian di atas, 
maka peneliti memiliki pendapat bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki fungsi 
sebagai berikut:  
1) Fungsi pengembangan personal, pengetahuan dan wawasan, yakni bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk mendukung perkembangan 
personal, pengetahuan dan wawasan peserta didik melalui perluasan minat, 
pengembangan potensi, pemberian kesempatan untuk pembentukan karakter 
dan pelatihan kepemimpinan, pemberian kesempatan untuk mempelajari 
serta memperkaya pengetahuan. 
2) Fungsi sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik. 
Kompetensi sosial dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memperluas pengalaman sosial, praktek keterampilan 
sosial, dan internalisasi nilai moral dan nilai sosial. 
3) Fungsi rekreatif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dalam 
suasana rileks, menggembirakan, dan menyenangkan sehingga menunjang 
proses perkembangan peserta didik menjadi lebih mandiri, percaya diri dan 
kreatif. 
4) Fungsi persiapan karir, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi 
untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik melalui pengembangan 
kapasitas, dalam hal ini kemampuan peserta didik untuk menerima 
pengalaman yang lebih banyak lagi baik kemampuan kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik.
28
 
 
______________ 
27 Winakno Narmoatmojo, pendidikan kewarganegaraan, (Jakarta: Ombak, 2013), h.15 
28
Aqib, Panduandan Aplikasi Pendidikan Karakter, (Bandung: 2011, Yrama Widya), Cet. 
1, h. 14. 
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Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwasanya fungsi 
kegiatan ekstrakurikuler adalah makna kegiatan dalam menunjang tercapainya 
tujuan pendidikan akan terwujud, manakala pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler 
dilaksanakan sebaik-baiknya khususnya pengaturan siswa, peningkatan disiplin 
siswa dan semua petugas. Biasanya mengatur siswa di luar jam-jam pelajaran 
lebih sulit dari mengatur mereka dalam kelas. Oleh karena itu, pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler melibatkan banyak pihak, memerlukan peningkatan kerja 
administrasi yang lebih tinggi kedepannya. 
5. Prinsip-prinsip Program Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler olahraga mempunyai prinsip-prinsip dalam 
penerapannya. Prinsip kegiatan ekstrakurikuler olahraga di antaranya ialah: 
individual, pilihan, menyenangkan, etos kerja, dan kemanfaatan sosial 
(Permendikbud RI Nomor 81A Tahun 2013).
29
 Dan dengan berpedoman kepada 
tujuan kegiatanekstrakurikuler di sekolah dapat ditetapkan prinsip-prinsip 
programekstrakurikuler sebagai berikut: 
a. Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuaidengan 
potensi, bakat, minat peserta didik masing-masing. 
b. Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 
keinginan dan diikuti secara sukarela peserta didik. 
c. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang menuntut 
keikutsertaan peserta didik secara penuh. 
d. Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalamsuasana 
yang disukai dan menggembirakan peserta didik. 
e. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
membangunsemangat peserta didik untuk bekerja dengan baik dan 
berhasil. 
______________ 
29
Sutisna, Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis untuk Praktek Profesional, (Bandung: 
Angkasa, 2006), Cet. 1, h. 14. 
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f. Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler 
yangdilaksanakan untuk kepentingan masyarakat.
30
 
 
Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan 
adanya prinsip-prinsip program ekstrakurikuler maka akan terciptanya pecapaian 
hasil yang baik dalam mendukung kegiatan kurikuler maupun dalam upaya 
menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai kepribadian peserta didik. 
6. Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler 
Secara umum kegiatan ekstrakurikuler bermanfaat bagi siswa, guru, dan 
sekolah. Karena selain untuk menambah pengetahuan, wawasan,menyalurkan 
bakat dan minat siswa juga untuk popularitas sekolah sehingga menambah 
kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar disekolah tersebut. Kegiatan 
ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat mengembangkan kepribadian, bakat 
dan kemampuannya di berbagaibidang di luar aspek akademik. Meskipun ada 
juga kegiatanekstrakurikuler yang berkaitan langsung dengan sisi akademik siswa. 
Manfaat kegiatan ini untuk wadah penyaluran hobi, minta dan bakat para 
siswa secara positif yang dapat mengasah kemampuannya, daya kreatifitas, jiwa 
sportifitas dan meningkatkan rasa percaya diri. Manfaat yang terdapat dalam 
kegiatan ekstrakurikuler adalahmancapai sebuah nilai sosial, nilai moral, maupun 
nilai-nilai lainnya. 
Secara garis besar manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler, antara lain: 
1. Memenuhi kebutuhan kelompok. 
2. Menyalurkan minat dan bakat. 
3. Memberikan pengalaman eksplotorik. 
______________ 
30 Panduan Penyusunan KTSP Lengkap (Kurikulum Tingkat pendidikan) SD, SMP dan  
SMA, (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), h. 213. 
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4. Mengembangkan dan mendorong motivasi terhadap mata pelajaran. 
5. Mengikat para siswa di sekolah. 
6. Mengembangkan loyalitas terhadap sekolah. 
7. Mengintegrasikan loyalitas terhadap sekolah. 
8. Mengembangkan sifat-sifat tertentu. 
9. Menyediakan kesempatan pemberian bimbingan dan layanan secara 
informal. 
10. Mengembangkan citra masyarakat terhadap sekolah.31 
Membangun citra terhadap sekolah tergantung dari warga sekolah.Salah 
satunya adalah siswa dalam menjaga dan menciptakan citra yang baik, sikap, 
perilaku dan prestasi yang diraih merupakan ukuran dalammenciptakan citra yang 
baik. Pendapat lain dikemukakan oleh Oteng Sutisna tentang hasil-hasil yang 
dapat dirasakan siswa dalam mengikutikegiatan ekstrakurikuler seperti: 
Hasil-hasil individu:  
a. Siswa dapat menggunakan waktu senggangnya dengan kontruktif. 
b. Mengembangkan kepribadian. 
c. Memperkaya kepribadian. 
d. Mencapai realisasi diri untuk maksud-maksud baik. 
e. Mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab.32 
f. Belajar memimpin dan turut aktif dalam pertemuan-pertemuan. 
g. Menyediakan waktu bagi penilaian diri. 
 
Hasil-hasil Sosial : 
a. Memberikan rekreasi mental dan fisik yang sehat. 
b. Memberikan pengalaman dalam bekerja dengan orang lain. 
c. Mengembangkan tanggung jawab kelompok yang demokratis. 
d. Belajar mempraktekkan hubungan manusia yang baik. 
e. Memahami proses kelompok. 
f. Memupuk hubungan murid-guru yang baik. 
g. Menyediakan kesempatan bagi partisipasi murid-guru. 
h. Meningkatkan hubungan-hubungan social.33 
______________ 
31
Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum,( Bandung: Rosdakarya, 2004), h.182 
32
Sutisna, Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis untuk Praktek Profesional, (Bandung: 
Angkasa, 2006), Cet. 3, h. 69. 
33
Sutisna, Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis untuk Praktek Profesional(Bandung: 
Angkasa, 2006), Cet. 3, h. 69. 
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Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa manfaat 
kegiatan ekstrakurikuler sangar banyak bagi peserta didik dimana kegiatan eskul 
dapat menjadi wadah penyaluran hobi, minat dan bakat para peserta didik secara 
positif yang dapat mengasah kemampuannya, daya kreatifitas, jiwa sportifitas dan 
dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Dan Jenis Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian yang 
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat diperoleh dengan 
menggunakan prosedur-prosedur skilistik atau dengan cara kuantifikasi 
(pengukuran). 
Jenis penelitian ini adalah “penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang 
berusaha menggambarkan situasi atau kejadian. Data yang dikumpulkan semata–
mata bersifat deskriptif, sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji 
hipotesis, membuat prediksi, maupun mempelajari implikasi”.34 
Berdasarkan hal itu, maka penulis menggunakan metode deskriptif dengan 
memakai pendekatan kualitatif hal ini untuk mendeskripsi dan menganalisa 
”Pembinaan karakter peserta didik melalui program ektrakurikuler di SMA 
Negeri 5 Banda Aceh” 
B. Kehadiran Peneliti dilapangan  
Dalam penelitian ini, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 
merupakan alat pengumpulan data utama. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan, 
karena hanya manusia sebagai alat yang dapat berhubungan dengan responden 
atau objek lainnya, dan hanya manusialah yang mampu memahami kaitan 
kenyataan-kenyataan dilapangan. Oleh karena itu pada waktu pengumpulan data 
______________ 
34 Saifudin Azwar. Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 7 
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dilapangan, peneliti berperan serta pada situs penelitian dan mengikuti secara aktif 
kegiatan-kegiatan dilapangan.
35
 
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Peneliti 
merupakan perencaan, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan 
pada akhirnya peneliti sebagai pelapor hasilnya. 
 
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan sekolah diwilayah Kota Banda aceh yaitu SMA 
Negeri 5 Banda Aceh. yang beralamat di Jln. Hamzah Fansuri No.3,Kopelma 
Darussalam,kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Prov. Aceh Telp.7552010.  
 
D. Subjek Penelitian 
Menurut Faisal yang di cetuskan dalam buku Suharisimi Arikunto: “subjek 
dalam penelitian adalah menunjuk pada orang, individu, kelompok yang dijadikan 
unit atau satuan yang akan diteliti”.36 
Peneliti memilih subjek penelitian yang terdiri dari Kepala Sekolah, 
Pembina Ekstrakurikuler dan Peserta Didik di SMA Negeri 5 Banda Aceh. 
Sumber data lainnya berupa dokumen-dokumen yang terkait dengan sumber-
sumber data sebelumnya. Konsep subjek penelitian berhubungan dengan apa atau 
siapa yang diteliti. Dengan kata lain subjek penelitian dapat berfungsi untuk 
menjelaskan pertanyaan yang diajukan. 
______________ 
35 Lexy,J.Moleong,Metodologi penelitian kualitatif, ( Bandung:  Remaja Rosda Karya, 
2002), h. 9 
36
 Suharisimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2002), h. 108 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini : 
1. Lembaran wawancara 
 wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara yang 
bersifat terbuka. Artinya ketika informasi diberikan kesempatan untuk 
mengungkapkan pengetahuannya tentang masalah yang diajukan. Namun 
untuk mengatasi jawaban agar tidak keluar dari fokus masalah yang diajukan 
maka peneliti membuat standar khusus untuk menarik kesimpulan dari isi 
pembicaraan umum. 
2. Lembaran observasi 
Observasi yaitu sebagai acuan dalam melakukan observasi atau  
pengamatan langsung terhadap kasus, sehingga akan diperoleh aspek-aspek 
yang diteliti secara langsung berdasarkan kepada pedoman observasi yang 
telah dipisahkan. Data yang akan diperoleh berupa pola perilaku, interaksi, 
kondisi dan lain-lain yang ada dilokasi penelitian. Bentuknya berupa pedoman 
observasi terfokus. Peneliti membuat point-point penting yang akan diamati. 
3. Lembaran dokumen 
Dokumentasi ini disiapkan sebagai acuan dalam melakukan analisis 
terhadap dokumen-dokumen apa yang diperlukan,  yang berhubungan dengan 
penelitian. 
Data-data diharapkan dapat diperoleh adalah foto kegiatan belajar, foto 
situasi dan kondisi sekolah, data-data siswa, assesment dan hasilnya, portofolio 
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hasil kerja guru dan siswa, jadwal dan hasil case converence, jadwal dan hasil PTI 
(Parent Interview), dan lain-lain. 
 
F. Prosedur Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi sebagai 
bahan utama yang relevan dan objektif dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi 
Observasi dalam istilah sederhana adalah proses peneliti meilihat situasi 
penelitian. Teknik ini sangat relevan digunakan dalam penelitian kelas yang 
meliputi pengamatan kondisi interaksi pembelajaran, tingkah laku anak dan 
interaksi anak dan kelompoknya. 
Observasi adalah “Memperhatikan sesuatu dengan pengamatan langsung 
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indera yaitu melalui penglihatan, penciuman, 
pendengaran, peraba, dan pengecap.”37 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang pembinaa karakter 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan ektrakurikuler disekolah. 
2. Wawancara 
Metode interview sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner 
lisan, yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari wawancara. Interview dapat dipandang sebagai 
______________ 
37
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 
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teknik pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan 
dengan sistematis berlandaskan pada tujuan umum penyelidikan. 
Berarti yang dimaksud wawancara adalah usaha mengumpulkan 
informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk dijawab 
secara lisan pula, secara langsung dengan tatap muka antara sipencari 
informasi dengan sumber informasi, antara peneliti dengan responsen secara 
sistematis berdasarkan pada tujuan penelitian. Dalam hal ini wawancara 
dilakukan untuk menggali informasi tentang pembinaan karakter peserta didik 
melalui Program Ektrakurikuler. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokument yang berarti barang-barang 
tertulis. Didalam teknik penelitian, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, dan sebagainya. 
 
G. Analisis Data 
Analisis data yaitu upaya atau cara untuk mengolah data menjadi 
informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk 
solusi permasalahan, terutama masalah yang berkaitan dengan penelitian. 
Analisis data adalah “ proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan. “38 Proses analisis merupakan “usaha 
______________ 
38
 Masri Nasrun dan Sofian Hadi ,Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 2009), h. 263 
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untuk menentukan jawaban atas pertanyaan perihal.rumusan-rumusan dan 
pelajara-pelajaran atau hal-hal yang kita peroleh dalam proyek penelitian.
39
 
Setelah didapat hasil keabsahan data (triangulasi) yang dilakukan pada saat 
teknik pengumpulan data, peneliti memiliki banyak hasil atau data yang didapat 
pada saat di lapangan. Maka untuk memudahkan peneliti melakukan analisis data, 
peneliti akan melakukan Reduksi data (Data Reduction), Penyajian data (Data 
Display), dan Penarikan kesimpulan (verification / Conclusion Drawing). 
1. Reduksi Data (Data Reducition) 
Redukai data langkah yang dilakukan adalah membuat abstraksi, 
abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan 
pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap berada 
didalamnya.Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menelaah seluruh 
data yang telah dihimpun dari lapangan sehingga dapat ditemukan hal-hal yang 
pokok dari objek penelitian. Kegiatan yang lain dilakukan juga mengumpulkan 
data atau informasi dari hasil observasi, hasil wawancara, dan mencari inti atau 
pokok-pokok yang penting dari setiap temuan dilapangan. 
2. Penyajian Data (Data Display)  
Penyajian data merupakan rangkaian kalimat yang disusun secara logis 
dan sistematis sehingga mudah dipahami. Proses display data ini adalah 
mengungkap secara keseluruhan dari sekolompok data yang diperoleh agar 
mudah dibacanya. Dengan adanya display data maka peneliti dapat memahami 
apa yang dilakukan untuk mengantisipasinya. 
______________ 
39
 Husein sayuti, Pengantar Metodologi Riset, (Jakarta: Fajar Agung, 2008). h. 69. 
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 
Pada tahap ini dilakukan penyajian kesimpulan yang telah diambil 
dengan data perbandingan dari yang betul-betul cocok dan cermat. Dengan 
demikian hasil pengujian yang seperti ini dapat dianalisis dengan mengambil 
suatu kesimpulan yang dapat dipercaya. Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
ini adalah : 
a. Menguji kesimpulan yang telah diambil dengan membandingkan teori-
teori yang relevan. 
b. Melakukan proses member check mulai dari penelitian awal, observasi 
lapangan, wawancara, dan informasi yang telah dikumpulkan dan pada 
akhirnya membuat kesimpulan untuk kemudian dilaporkan sebagai hasil 
penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya SMAN 5 Banda Aceh 
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 5 Banda Aceh sebelumnya 
dikenal dengan SMU Negeri 5 Banda Aceh. Sekolah menengah atas negeri 5 ini 
didiri pada tahun 1983 dan dipimpin oleh bapak Drs. Ibrahim Musa sebagai 
kepala sekolah dari tahun 1983 sampai dengan tahun 1991. Setelah itu dipimpin 
oleh Drs. Fauzi Kadam dari tahun 1991 sampai dengan Juni 1999. Selanjutnya 
sebagai kepala sekolah dipimpin oleh bapak Sofyan Sulaiman mulai dari Agustus 
1999 sampai dengan maret 2002. Selanjutnya kepala sekolah adalah bapak Drs. 
Anwar Sanusi dari 15 Febuary 2002 sampai dengan 13 July 2006.  
Adapun Dra. Hj. Cut Lely Fahrisani MP.d, menjadi kepala sekolah dari 24 
Juni 2006 sampai dengan Maret 2013. sekarang yang menjadi kepala sekolah 
adalah Bapak Usman, S.Pd, yang mulai dari Maret 2013 sehingga sekarang. 
Jumlah siswa yang belajar pada tahun akademik adalah 624 orang dan guru 65 
orang. Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 5 Banda Aceh itu bertempat di 
Jalan. Hamzah Fansuri, Kecematan. Syiah Kuala, Banda Aceh 23111. Adapun 
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 5 Banda Aceh itu memiliki luas tanah ± 
14.723 m2. Sekarang SMAN 5 Banda Aceh ini telah memiliki jumlah ruang kelas 
ada 27 kelas yang memiliki ukuran ruangkelas 7 x 9 m2 . 
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 Adapun letak SMAN 5 Banda Aceh berbatasan dengan :  
1. Sebelah Barat berbatasan dengan Bangunan SMP Negeri 8 Banda Aceh.  
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Bangunan Kampus UIN Ar-raniry.   
3. Sebelah Utara berbatasan dengan Bangunan PGSD.  
4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Bangunan Magister Kebencanaan 
Unsyiah. 
2. Visi dan Misi SMAN 5 Banda Aceh 
a. Visi Sekolah 
Melahirkan lulusan yang beriman dan bertaqwa, terampil dalam 
prestasi, berbudi pekerti luhur, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta berwawasan lingkungan. 
b. Misi sekolah 
Untuk mencapai visi tersebut, SMA Negeri 5 Banda Aceh 
mengembangkan misi sebagai berikut : 
1. Meningkatkan penghayatan dan pengalaman nilai-nilai agama dan 
pancasila 
2. Meningkatkan prestasi akademik dan menguasai teknologi 
berwawasan lingkungan. 
3. Meningkatkan prestasi dan kreatifitas sesuai dengan potensi minat dan 
bakat yang dimiliki. 
4. Terampil dalam kompetensi dibidang IPTEK, Sains, olah raga dan 
seni  
5. Meningkatkan etos kerja dengan penuh semangat, disiplin, ikhlas dan 
bertanggung jawab. 
6. Menumbuhkah semangat solidaritas, kepedulian sosial dan cinta 
lingkungan yang bersih dan sehat. 
3. Identitas SMAN 5 Banda Aceh 
1. Nama Sekolah   : SMAN 5 Banda Aceh 
2. Tahun pendirian   : 1983 
3. No. Tanggal SK penegerian : 0473/1983,11-09-1983 
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4. Status tanah    : Hak Milik 
5. Luas bangunan   : 7,977,21 
6. Status bangunan   : Pemerintah  
7. No. Statistik Sekolah  : 301066104005 
8. Alamat sekolah   : Jln. Hamzah Fansuri No.3 
9. Status Agreditas Sekolah  : A 
10. Kode pos    : 23111 
11. Telpon sekolah   : (0651) 7552010 
Dengan adanya visi misi maka sebuah lembaga pendidikan mampu 
menghasilakan lulusan yang memiliki potensi kratif yang dapat ketika 
melanjutkan ke jenjang penguruan tinggi. Apabila sebuah lembaga tidak mampu 
menghasilkan lulusan yang memiliki potensi yang kreatif dan terarah. 
Pada tahun pelajaran 2018 SMAN 5 Banda Aceh yang dipimpin oleh Bapak 
Usman, S.Pd. Tenaga guru yang berada di SMAN 5 Banda Aceh berjumlah 56 
orang guru tetap, 54 Guru Sertifikasi, 1 orang pegawai tidak tetap, dan 2 orang 
penjaga Sekolah, 10 orang pegawai TU Tetap, 7 orang TU tidak Tetap . Adapun 
jumlah tenaga pengajar yang ada di SMAN 5 adalah 130 orang. Lebih jelas dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1: keadaaan guru dan pegawai di SMAN 5 Banda Aceh 
NO GURU KARYAWAN GTT/PNS JUMLAH 
1 Guru tetap  PNS 55 
2 Guru tidak tetap GGT 1 
3 Guru Non PNS PNS 54 
4 Pegawai TU tetap Karyawan  10 
5 Penjaga sekolah Karyawan  2 
6 Penjaga TU tidak tetap Karyawan  7 
Jumlah  130 
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Adapun SMAN 5 Banda Aceh memiliki Struktur organisasi yang meliputi : 
a. Struktur Organisasi Guru SMAN 5 Banda Aceh 
 
Komite sekolah 
Dr.Ismul Huda, M.SI 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: 4.1 Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
Kepala sekolah 
Usman, S.Pd 
Kepala Tata Usaha 
Yusmini, SE 
Wakil Kesiswaan 
Ismail, S.Si, M.Pd 
Wakil Kurikulum 
Mustafa, S.Pd 
Wakil Sarana 
Rita Zahara, S.Si 
Wakil Humas 
Rita Zahara, S.Si 
Koordinator MGMP 
Indah Sari, S.Pd 
Koordintor BK 
Dra.Yusliani 
Wali Kelas 
Dewan Guru 
Siswa 
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b. Struktur Organisasi Tata Usaha SMAN 5 Banda Aceh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: 4.2 Struktur Organisasi Tata Usaha 
 
 
 
 
 
 
Kepala Sekolah 
Usman, S.Pd 
Kepala Tata Usaha 
Yusmini, S.E 
Bidang 
Kepegawaian/ surat 
menyurat 
1. Muhammad, 
S.Pd 
2. Mardiana 
Bidang Keuangan 
Rahmaniyah, SE 
Bidang Sarpras 
Mariah, A.Md 
Bidang Kesiswaan 
1. Zainal Abidin 
2. Cut Fittriani 
Bidang Operator 
Dapodikmen Dan 
Penataan Online 
1. Murtadha, A.Md 
2. Erwin Syaputra 
Bidang Kebersihan 
Lingkungan Dan 
Penjaga Sekolah 
1. Juariah 
2. Hasanusi 
3. Agusnadi 
Bidang Keamanan/ 
Satpam 
Irwan  
Bidang Perpustakaan 
1. Mariani, S.Pd 
2. Irmawati  
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c. Struktur Pengurus Osis SMAN 5 Banda Aceh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 4.3 Struktur Pengurus Osis 
 
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) Banda Aceh memiliki tingkat 
kelas itu 3 kelas yaitu kelas X kelas XI dan kelas XII dalam satu tingkat kelas itu 
terbagai lagi beberapa kelas dua jurusan yaitu jurusan IA dan jurusan dan IS dan 
Kepala sekolah 
Usman S.Pd 
Wakil Kepala 
Sekolah 
Ismail S.Si, M.Pd 
Pembina Osis 
Erryzul Akbar S.Pd 
Ketua Umum 
Muhammad Rahul 
Ketua Umum I 
Said Al Mahdali 
Ketua Umum II 
Rahma Muliana 
Sekretaris Umum 
Syiva Anisah 
Sekretaris I 
Zulkarnain Fajama 
Bendahara Umum 
Herlaeni Oktavia 
Bendahara I 
Putri Dhea 
Ketua Bidang Ketaqwaan 
Putriani Berutu 
Ketua Bidang 
Kewirausahaan 
Farida Hanum 
Ketua Bidang Sosial 
Politik 
Tasya Azzahra 
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jumlah siswa semua di SMAN 5 Banda Aceh itu berjumlah 614 orang. Hal ini 
dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 4.2 : keadaan siswa/i SMAN 5 Banda Aceh 
 
 
Adapun keadaan ruang kelas di SMAN 5 Banda Aceh dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.3 : keadaan ruang kelas di SMAN 5 Banda Aceh 
 
Adapun jumlah bangunan-bangunan di SMAN 5 Banda Aceh 
ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Kelas Rombel IPA IPS Jumlah 
L P L P 
1 Kelas X 6 53 66 38 23 180 
2  Kelas Xl 8 53 100 39 34 226 
3   Kelas Xll 8 49 88 41 30 208 
Total jumlah 614 
Tingkat Kelas Jurusan Program Jumlah Kelas 
Kelas X  IPA 4 
IPS 2 
Kelas XII  IPA 5 
IPS 3 
Kelas XII  IPA 5 
IPS 3 
Jumlah  22 
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Tabel 4.4 Bangunan-bangunan yang di miliki oleh SMAN 5 Banda Aceh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Ruang-ruangan Jumlah Kondisi 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2 Ruang wakil kepala sekolah 1 Baik 
3 Ruang Dewan Guru 1 Baik 
6 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
5 Ruang Lab. Komputer 1 Baik 
6 Ruang Pengajaran 1 Baik 
7 Ruang BK  1 Baik 
8 Ruang Lab. Fisika 1 Baik 
9 Lab. Kimia 1 Baik 
10 Lab. Bahasa 1 Baik 
11 Lab. Biologi 1 Baik 
12 Ruang osis  1 Baik 
13 Ruang Perpustakaan 1 Baik 
14 Ruang Koprasi 1 Baik 
15 Toilet Guru 1 Baik 
16 Toilet Siswa 7 Baik 
17 Kantin 1 Baik 
18 Kamar mandi TU 1 Baik 
19 Toilet kepala Sekolah 1 Baik 
20 Ruang musalla 1 Baik 
21 Rumah penjaga sekolah 1 Baik 
22 Lapangan Volly 1 Baik 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
Lapangan Basket 
Ruang kelas 
Toilet Siswa Laki-laki 
Toilet Siswa Perempuan 
Ruang MGMP 
Ruang Bendahara 
Parkir Guru 
Parkir Siswa 
1 
27 
2 
4 
1 
1 
1 
1 
Baik 
Baik  
Baik 
Baik  
Baik 
Baik  
Baik 
Baik 
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B. Hasil Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu hasil dari wawancara 
dengan  kepala sekolah, Pembina Ekstrakurikuler,  peserta didik di SMAN 5 
Banda Aceh. Pada hakikatnya wawancara ini bertujuan untuk bisa melihat sejauh 
mana pembinaan karakter peserta didik melalui program ekstrakurikuler di 
SMAN 5 Banda Aceh. 
1. Pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler di 
SMA Negeri 5 Banda Aceh 
Butir pertanyaan pertama sesuai dengan instrument yang diajukan kepada 
kepala sekolah, pertanyaanya, yaitu Bagaimana  pembinaan karakter peserta didik 
dalam kegiatan ekstrakurikuler? Adapun jawaban dari kepala sekolah yaitu 
mengungkapkan bahwa : 
“disekolah SMAN 5 Banda Aceh ada beberapa kewajiban yang harus 
dilakukan oleh setiap siswa yaitu sebelum memulai kegiatan siswa berdoa 
terlebih dahulu, siswa harus hadir tepat waktu, disiplin dan melalukan 
gotong royong pada setiap hari sabtu secara bergiliran. Kegiatan-kegiatan 
tersebut merupakan langkah dari pihak sekolah untuk membina karakter 
siswa di SMAN 5 Banda Aceh. Selain itu, siswa diwajibkan mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka, karena pramuka adalah ekstrakurikuler wajib 
sekarang. Jadi mau tidak mau siswa wajib ikut kegiatan ekstrakurikuler 
kemudian selain pramuka disini juga membuka ekstrakurikuler pilihan 
yaitu PMR, PKS, UKS ada ekstrakurikuler olahraga juga seperti Bola kaki, 
Voli, Futsal dan ada beberapa yang lainnya. Kemudian sekolah juga ada 
membuka semacam ekstrakurikuler tentang pendidikan juga yaitu 
olimpiade seperti Fisika, Kimia, Biologi, Matematika, Astronomi, 
Geografi, Kebumian kemudian ada karya ilmiah remaja (KIR) dan Bahasa 
Jerman”.40 
 
______________ 
40
 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Pada Tanggal 23 November 2018 
51 
 
 
 
 
Pertanyaan yang sama ditujukan kepada Pembina Ekstrakurikuler,   
jawaban dari Pembina Ekstrakurikuler tersebut yaitu : 
“Melakukan unit analisi kebutuhan, sekolah juga membutuh salah satu 
pembina yang paham disetiap kegiatan ekstrakulikuler sehingga guru-guru 
tersebut memberikan pelatihan karena setiap siswa memiliki bakat dan 
minat yang berbeda-beda, jadi kita buat yang namanya pemertaan dulu, 
kemudian berikan kuesioner atau surve dulu dengan membuat beberapa 
kegiatan ekstrakurikuler di SMAN 5. Kemudian kita berikan mereka 
kuesioner biar mereka memilih mana yang paling banyak nanti kita coba 
fasilitasi berapa jumlahnya yang nanti mereka akan dibentuk kelompok 
kecil, kalau dari olahraga Bola dan Voly itu sudah banyak diikuti 
disekolah karena itu salah satu keunggulan sekolah dan seperti karya 
ilmiah remaja (KIR) itu akan kita negosiasikan dengan bidang kurikulum. 
Untuk kegiatan Pramuka, PMR dan Sanggar Seni itu di tentukan 
jadwalnya oleh pembina masing-masing seperti pramuka itu mereka 
melakukan latihan pada jum’at sore kemudian PMR dan sanggar seni itu 
pada hari sabtu dengan tempat yang berbeda, kegiatan itu di buat nya 
setelah jam pelajaran sudah selesai semua dan untuk seluruh kegiatan 
ekstrakurikuler yang lain jadwalnya setiap hari senin dan sabtu setelah 
pulang sekolah”.41  
 
Pertanyaan yang sama ditujukan kepada Peserta didik ? jawaban dari 
peserta didik tersebut yaitu : 
“sudah baik, karena sekolah sudah menyiapkan pembina yang baik dalam 
bidang ekskul sehingga kami senang mengikuti kegiatan yang dilakukan 
sekolah. untuk pembinaan karakter ini melalui kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut kami sudah mulai dari keperluan siswanya dan sampai dengan  
memberikan fasilitas yang membuat siswanya nyaman dalam mengikuti 
kegiatan ekskul di sekolah”.42 
 
Pertanyaan kedua ditujukan kepada kepala sekolah yang pertanyaannya 
yaitu, Bagaimana proses pembinaan karakter peserta didik dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ? jawaban dari kepala sekolah tersebut yaitu : 
______________ 
41
 Hasil Wawancara dengan Pembina Ekstrakurikuler  Pada Tanggal 23 November 2018 
42 Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Pada Tanggal 23 November 2018 
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“Siswa disekolah ini diarahan untuk memilih kegiatan yang wajib diikut 
yaitu pramuka. karena pramuka adalah ekskul wajib disekolah dan 
kegiatan pramuka tersebut dimasukan kedalam rapor siswa, bila mereka 
tidak mendapatkan nilai minimal baik maka mereka tidak akan naik kelas 
karena itu memang kurikulum 2013 jadi kita harapkan mereka ikut. 
Kemudian didalam pramuka juga ada diterapkan kebersamaan sehingga 
dalam bermasyarakat mereka dapat menempatkan diri dengan masyarakat 
itu yang di harapkan dalam pramuka, kalau dalam olahraga lain lagi yaitu 
kerjasama tim karena dengan kerja sama sebuah tim akan meraih 
kemenangan. Setelah mereka mengikuti kegiatan wajib siswa-siswi disini 
memilih kegiatan yang sudah ditentukan sekolah juga seperti PMR dan 
sanggar seni karena kegiatan ini juga dibutuhkan sekolah waktu mengikuti 
event-event yang dilaksanakan oleh dinas pendidikan maupun dinas 
lainnya. Kegiatan ini juga diatur jadwalnya dengan baik oleh pembinanya 
sehingga bisa mebuat siswa berlatih dengan rutin”.43 
 
Pertanyaan yang sama ditujukan kepada Pembina Ekstrakurikuler,   
jawaban dari Pembina Ekstrakurikuler tersebut yaitu : 
“dalam melakukan proses ini saya terlebih dahulu konsultasi dengan 
kepala sekolah, setelah itu saya mengumpulkan semua pembina kegiatan 
ekstrakulikuler untuk membicarakan proses pembina karakter. Disekolah 
kita kalau untuk kegiatan ekstrakulikuler memang di wajibkan beberapa 
kegiatan yang harus diikut oleh siswa-siswi”.44 
 
Pertanyaan yang sama ditujukan kepada Peserta didik, Jawaban dari 
Peserta yaitu : 
 “Sekolah melakukan kegiatan ekstrakulikur dengan baik apalagi kegiatan  
pramuka wajib, karena sudah di wajibkan dari pihak sekolah.  Dan  juga 
satu lagi saya mengikuti karya ilmiah remaja (KIR) jadi KIR ini lebih 
menfokuskan bagaimana membuat karya ilmiah untuk fiksi Maupun non 
fiksi alhamdulillah dari ekskul tersebut saya mendapatkan juara 1 pada 
KH3 yaitu menulis Esay dan ada presentasinya juga. Dan  yang kedua 
mendapatkan prestasi juara 2 menulis Esay di fakultas bahasa”.45 
 
______________ 
43 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Pada Tanggal 23 November 2018 
44 Hasil Wawancara Pembina Ekstrakurikuler Pada Tanggal 23 November 2018 
45 Hasil Wawancara Peserta Didik Pada Tanggal 23 November 2018 
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Pertanyaan ketiga ditujukan kepada kepala sekolah yang pertanyaannya, 
Siapa saja yang bertanggung jawab dalam pembinaan karakter peserta didik 
melalui kegiatan ekstrakurikuler? jawaban dari kepala sekolah yaitu : 
“yang pertama yang bertanggung jawab dalam kegiatan tersebut adalah 
kepala sekolah yang mana kepala sekolah disini merupakan pemimpin 
disekolah dan yang kedua adalah wali kelas yang mana wali kelas disini 
sangat berperan juga dalam pembinaan karakter peserta didik dan yang 
ketiga adalah pembina ekstrakulikuler dan yang ke empat orang tua peserta 
didik yang mana orang tua disini memberikan pemahaman kepada sianak 
akan karakternya”.46  
 
Pertanyaan yang sama ditujukan kepada Pembina Ekstrakurikuler ? 
Jawaban Pembina Ekstrakurikuler yaitu : 
“pertama adalah kepala sekolah yang mana kepala sekolah adalah seorang 
supervisor dan yang kedua para guru-guru disekolah dan yang ketiga 
pembina ekstrakurikuler disekolah karena ketiganya saling membutuhkan 
disekolah guna terciptanya peserta didik yang berakhalakul karimah dan 
mempunya jiwa tanggung jawab”.47 
 
Pertanyaan yang sama ditujukan kepada Peserta didik ? jawaban dari 
peserta didik yaitu : 
“kepala sekolah, dewan guru dan pembina osis yang bertanggung jawab 
dalam kegiatan ekstrakurikuler ini”.48 
 
Pertanyaan keempat ditujukan kepada kepala sekolah yang pertanyaannya, 
Siapakah yang berperan penting pembentukan kepribadian dalam 
pembinaan karakter peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler ? jawaban dari 
kepala sekolah yaitu : 
“teman-temannya disekolah yang berpengaruh penting dalam 
pembentukan karakter sipeserta didik karena teman-temanya tersebut 
______________ 
46 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Pada Tanggal 23 November 2018 
47 Hasil Wawancara dengan Pembina Ekstrakurikuler Pada Tanggal 23 November 2018 
48 Hasil Wawancara Peserta Didik Pada Tanggal 23 November 2018 
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adalah orang yang selalu ada bersama dia dan teman sebayanya memiliki 
pengaruh besar dalam sosialisanya ataupun dalam pembentukan 
kepribadiannya ”.49 
 
Pertanyaan yang sama ditujukan kepada Pembina Ekstrakurikuler ? 
Jawaban Pembina Ekstrakurikuler yaitu : 
“adalah guru disekolah, pembina pembina osis dan teman sebaya siswa itu 
sendiri karena teman sebayanya bisa dibilang sebagai rekan, patner, atau 
teman yang hampir sama umurnya dengan sianak”.50 
 
Pertanyaan yang sama ditujukan kepada peserta didik ? Jawaban peserta 
didik yaitu :  
”menurut saya orang yang paling berpengaruh dalam pembentukan 
karakter saya adalah yang keluarga karena keluarga adalah orang yang 
sering bersama kita setelah itu baru guru-guru disekolah dan juga teman-
teman sekolah”.51 
 
Pertanyaan kelima ditujukan kepada kepala sekolah yang pertanyaannya, 
Menurut bapak apakah ada dorongan dan kepedulian dari guru dalam pembinaan 
karakter peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler ? Jawaban dari kepala 
sekolah yaitu : 
“ada karena guru adalah patner bagi siswa dan guru dapat memberikan 
arahan dan bimbingan serta menanamkan nilai kedisiplinan dalam 
pembinaan karakter sehingga dengan adanya bantuan dari pihak yang 
bersangkutan pembinaan karakter peserta didik ini bisa berjalan dengan 
lancar”.52 
 
Pertanyaan yang sama ditujukan kepada Pembina Ekstrakurikuler ? 
Jawaban Pembina Ekstrakurikuler yaitu : 
______________ 
49 Hasil Wawancara Pembina Ekstrakurikuler Pada Tanggal 23 November 2018 
50 Hasil Wawancara dengan Pembina Ekstrakurikuler Pada Tanggal 23 November 2018  
51 Hasil Wawancara Peserta Didik Pada Tanggal 23 November 2018 
52 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Pada Tanggal 23 November 2018 
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“sudah pasti  ada karena dengan adanya dorongan kami maka mereke pun 
akan semakin bersemangat dalam mengikuti ekstrakurikuler sehingga akan 
timbul kepercayaan diri yang lebih dari dalam diri siswa itu sendiri 
kedepannya”.53 
 
Pertanyaan yang sama ditujukan kepada peserta didik ? Jawaban peserta 
didik yaitu :  
“kalau untuk dorongan itu pasti ada karena siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler lebih bersemangat karena diberikan perhatian 
khusus dari kepala sekolah da guru-guru di SMAN 5 Banda Aceh”.54 
 
Pertanyaan keenam ditujukan kepada kepala sekolah yang pertanyaannya, 
Apakah ada pengaruh dari luar tentang pembinaan karakter peserta didik dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ? Jawaban kepala sekolah yaitu : 
“sangat berpengaruh seperti disekolah kita ada ekstrakulikuler karya 
ilmiah remaja yang mana dengan adanya kegiatan ekskul, sekolah kita ini 
selalu mendapatkan juara jadi secara tidak langsung disekolah sudah 
memberikan kontribusi besar buat peserta didik lain untuk masuk ke 
SMAN 5 Banda aceh karena sekolah memiliki siswa yang berprestasi dan 
bisa mendongkak agreditas sekolah”.55 
 
Pertanyaan yang sama ditujukan kepada Pembina Ekstrakurikuler ? 
Jawaban Pembina Ekstrakurikuler yaitu : 
”berpengaruh, karena sekolah kita memiliki bidang ekstrakulikuler yang 
sangat beragam sehingga pengaruh dari luar juga sangat mempengaruhi 
kreatifitas siswa itu sendiri apalagi karakternya pasti akan berpengaru 
juga”.56 
 
 
______________ 
53 Hasil Wawancara Pembina Ekstrakurikuler Pada Tanggal 23 November 2018 
54 Hasil Wawancara Peserta Didik Pada Tanggal 23 November 2018 
55 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Pada Tanggal 23 November 2018 
56 Hasil Wawancara Pembina Ekstrakurikuler Pada Tanggal 23 November 2018 
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Pertanyaan yang sama ditujukan kepada peserta didik ? Jawaban peserta 
didik yaitu :  
“ ada salah satunya dari media massa, suatu sekolah yang memiliki siswa 
berprestasi akan terdorong lebih bagus lagi apabila diekspos ke media 
massa”.57 
 
 
2. upaya dari pihak sekolah dalam kegiatan program ekstrakurikuler 
untuk membina karakter peserta didik  
Untuk mengetahui upaya dari pihak sekolah dalam kegiatan program 
ekstrakurikuler untuk membina karakter peserta didik peneliti akan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan. Adapun pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala 
sekolah  adalah : Bagaimana upaya dari pihak sekolah dalam  membina karakter 
peserta didik melalui program ekstakurikuler ? jawaban dari kepala sekolah yaitu : 
“Salah satu cara yang bisa dilihat adalah  dari peserta didik  melalui 
prestasi siswa yang mana dengan kita tau prestasi dia dibidang apa itu bisa 
menjadi salah satu cara menilai bakat siswa itu karena untuk kita 
mengetahui karakter atau bakat seseorang dibidang apa, kita juga harus tau 
setidaknya minat yang siswa miliki mengarah kemana. Kemudian sekolah 
meningkatkan setiap kegiatan ekskul dijalankan dengan baik untuk 
kelancaran pembinaan peserta didik dan sarana prasarana nya juga harus 
memadai supaya mudah dalam pelaksanaannya”.58 
 
Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Pembina Ekstrakurikuler,  
jawaban dari Pembina Ekstrakurikuler yaitu : 
“iya benar, upaya dari sekolah dengan menjalankan  setiap kegiatan ekskul 
dengan baik untuk meningkatkan kualitas pembinaan karakter peserta 
didik kemudian pihak sekolah mengupayakan kelengkapan sarana 
______________ 
57 Hasil Wawancara Peserta Didik Pada Tanggal 23 November 2018 
58 Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah Pada Tanggal 23 November 2018 
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prasarana yang belum memadai agar pembinaan karakter peserta didik 
terlaksana secara efektif dan efisien”.59 
 
Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Peserta didik,  jawaban dari 
Peserta didik yaitu : 
“sekolah sudah melakukan upaya tersebut salah satunya dipihak sekolah 
berusaha melengkapi sarana prasarana yang kami butuhkan”.60 
 
Pertanyaan kedua ditujukan kepada kepala sekolah yang pertanyaanya, 
Adakah kewajiban dari pihak sekolah dalam memilih kegiatan ekstrakurikuler 
bagi peserta didik ? jawaban dari kepala sekolah yaitu :  
“Dari pihak sekolah ada melakukan hal tersebut salah satunya adalah 
ekstrakurikuler pramuka karena pramuka tersebut program dari pemerintah 
yang sudah masuk dalam kurikulum 2013”.61 
 
Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Pembina Ekstrakurikuler,  
jawaban dari Pembina Ekstrakurikuler yaitu : 
“siswa yang sudah memilih kegiatan ekstrakurikuler wajib ikut karena 
mereka sudah memilih tetapi ada ekstrakurikuler yang harus wajib mereka 
pilih kalau sudah sekolah di SMAN 5 Banda Aceh yaitu ekstrakurikuler 
pramuka, karena ekstrakurikuler pramuka adalah ekskul wajib dan 
kegiatan pramuka juga masuk kedalam nilai rapor siswa karena itu 
program pemerintah”.62 
 
Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Peserta didik,  jawaban dari 
Peserta didik yaitu : 
 “disekolah ada diwajibkan memilih ekstrakurikurikuler yang diharuskan 
sekolah yaitu pramuka karena itu program pemerintah”.63 
______________ 
59 Hasil Wawancara dengan Pembina Ekstrakurikuler Pada Tanggal 23 November 2018 
60 Hasil Wawancara Peserta Didik Pada Tanggal 23 November 2018 
61 Pada Tanggal 23 November 2018 Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah 
62 Hasil Wawancara dengan Pembina Ekstrakurikuler Pada Tanggal 23 November 2018 
63 Hasil Wawancara dengan peserta didik Pada Tanggal 23 November 2018 
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Pertanyaan ketiga ditujukan kepada kepala sekolah yang pertanyaanya, 
Bagaimana keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler, jawaban 
dari kepala sekolah yaitu : 
“siswa sangat antusias mengikuti kegiatan ekskul ini karena dengan 
mereka mengikuti  kegiatan tersebut bisa menambah wawasan siswa, 
menumbuhkan rasa kebersamaan, sosial, dan yang terpenting bagi siswa 
dengan mengikuti kegiatan ekskul tersebut bisa mengasah bakat yang 
sudah ada dalam dirinya untuk lebih baik lagi kedepannya”.64 
 
Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Pembina Ekstrakurikuler,  
jawaban dari Pembina Ekstrakurikuler yaitu : 
 “respon peserta didik sangat positif akan kegiatan ekskul tersebut karena 
mereka tau kegiatan ini adalah wadah dimana mereka bisa 
mengekpresikan skill yang ada didalam dirinya untuk lebih terarah lagi”.65 
 
Pertanyaan keempat ditujukan kepada kepala sekolah yang pertanyaanya, 
Kegiatan ekstrakurikuler  bagaimana yang sekolah terapkah untuk peserta didik, 
Jawaban dari kepala sekolah yaitu : 
“kegiatan yang menuju siswa kearah yang lebih baik pastinya dengan 
menanakan rasa percaya diri, kebersamaan, kedisiplinan, saling 
menghargai dan menghormati dan menjunjung tinggi sportifitas tentunya 
yang kami terapkan di SMAN 5 Banda Aceh”.66 
 
Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Pembina Ekstrakurikuler,  
Jawaban dari pembina ekstrakurikuler yaitu : 
“dengan cara menerapkan 5 aspek yang kita tanamkan didalam diri peserta 
didik seperti yang diterapkan oleh pemerintah yaitu aspek riligius, aspek 
______________ 
64 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Pada Tanggal 23 November 2018 
65 Hasil Wawancara dengan Pembina Ekstrakurikuler  Pada Tanggal 23 November 2018 
66 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Pada Tanggal 24 November 2018 
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gotong royong, aspek nasionalis, aspek mandiri dan aspek kreatif 
integritas”.67 
 
Pertanyaan kelima ditujukan kepada kepala sekolah yang pertanyaanya, 
Apa penghargaan yang sekolah berikan terhadap  prestasi peserta didik, Jawaban 
dari kepala sekolah yaitu : 
“sekolah memberikan uang pembinaan atau beasiswa kepada siswa baik 
itu dalam bidang olahraga atau olimpiade-olimpiade tertentu supaya 
mereka bisa merasakan jerih payah yang mereka lakukan buat sekolah”.68 
 
Pertanyaan keenam ditujukan kepada kepala sekolah yang pertanyaanya, 
Apa manfaat kegiatan ekstrakurikuler, jawaban kepala sekolah yaitu : 
“manfaat kegiatan ini sebagai wadah penyaluran hobi, minat dan bakat 
para siswa secara positif yang dapat mengasah kemampuannya, daya 
kreatifitas, jiwa sportifitas dan meningkatkan rasa percaya diri siswa”.69 
 
Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada Pembina Ekstrakurikuler, 
Jawaban dari pembina ekstrakurikuler yaitu : 
“Dampak yang siswa peroleh dalam mengikuti kegiatan ekskul yaitu siswa 
dapat menggunakan waktu senggangnya dengan kontruktif, 
mengembangkan kepribadian, memperkaya kepribadian, mencapai 
realisasi diri untuk maksud-maksud baik, mengembangkan inisiatif dan 
tanggung jawab, belajar memimpin dan turut aktif dalam pertemuan-
pertemuan serta menyediakan waktu bagi penilaian diri siswa”70 
 
3.  Hambatan dalam pembinaan karakter peserta didik melalui program 
kegiatan ekstrakurikuler  
Untuk mengetahui hambatan dalam pembinaan karakter peserta didik 
melalui program kegiatan ekstrakurikuler peneliti akan mengajukan pertanyaan-
______________ 
67 Hasil Wawancara dengan Pembina Ekstrakurikuler  Pada Tanggal 23 November 2018 
68 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Pada Tanggal 24 November 2018 
69 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Pada Tanggal 24 November 2018 
70 Hasil Wawancara dengan Pembina Ekstrakurikuler  Pada Tanggal 23 November 2018 
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pertanyaan, adapun pertanyaan diajukan kepada Kepala sekolah yang 
pertanyaannya, Bagaimana sarana prasarana perlengkapan ekstrakurikuler ? 
jawaban dari kepala sekolah yaitu : 
“Alhamdulillah di SMAN 5 untuk sarana prasaranya sudah memadai untuk 
menunjang kegiatan ekstrakurikuler disekolah  akan tetapi  ada sedikit 
kendala Kekurangan sarana yaitu tidak adanya lapangan untuk pelaksanaan 
kegiatan ekstrakulikuler dan tidak adanya keseriusan siswa dan siswi dalam 
keikutsertaan ekstrakuikuler sehingga sulit dalam mencari siswa yang 
nantinya akan dipilih untuk mengikuti event di luar sekolah”.71 
 
Pertanyaan yang sama juga ditujukan kepada Pembina Ekstrakurikuler,  
Jawaban dari Pembina Ekstrakurikuler yaitu : 
”kalau untuk kendala memang ada terutama lapangan untuk kegiatan ini 
karena lapangan ini tempat untuk berlatih maupun berkumpul semua siswa-
siswi”.72 
 
Pertanyaan yang sama juga ditujukan kepada peserta didik, jawaban dari 
peserta didik yaitu : 
“Menurut saya tidak ada masalah dengan sarana lainnya tetapi disekolah ini 
yang masih kurang itu lapangan untuk kami buat kegiatan.”.73 
 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian diatas yang peneliti lakukan di SMAN 5 
Banda Aceh, maka penulis ingin membahas sebagai berikut : 
1. Pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler di 
SMA Negeri 5 Banda Aceh 
______________ 
71 Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah Pada Tanggal 24 November 2018 
72 Hasil Wawancara Dengan Pembina Ekstrakurikuler  Sekolah Pada Tanggal 24 November 
2018 
73 Hasil Wawancara Dengan Peserta Didik  Pada Tanggal 24 November 2018 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa pembinaan karakter peserta didik sudah 
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh sekolah. Karena dalam pembinaan 
karakter ini siswa sudah memiliki jiwa kedisiplinan, kerjasama, moral dan 
kepribadian yang baik dalam bersosialisasi dengan orang lain. Hal ini juga 
dijelaskan oleh Ratna Mengawangi yang berjudul pendidikan karakter : solusi 
tepat untuk membangun bangsa yang mengatakan bahwa : pendidikan karakter 
adalah sebuah sebuah usaha untuk membentuk karakter anak dan mendidik anak-
anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif 
kepada lingkungannya. 
Kemudian hal lain yang dilakukan dalam pembinaan karakter adalah dengan 
dibuatnya program ekstrakurikuler disekolah yang mana program tersebut bisa 
membantu pertumbuhan pembinaan karakter siswa untuk lebih baik yang 
misalnya dalam hal kedisiplinan, kesopanan, kesantunan dan juga meningkatkan 
keterampilan yang siswa miliki kedepannya. Kepala sekolah, Guru dan orang tua 
sangat berperan penting atas pembinaan karakter peserta didik tersebut. 
Hal ini juga di jelaskan oleh Heri Gunawan dalam bukunya berjudul 
pendidikan karakter : konsep dan implementasi yaitu : karakter membentuk 
kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti yang hasilnya terlihat 
dalam tindakan nyata seseorang yaitu tingkah laku yang baik, kejujuran, 
bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras dan sebagainya. 
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembinaan karakter 
peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMAN 5 Banda Aceh sudah baik 
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yang mana pihak sekolah terus memberikan wawasan, nasehat-nasehat dan 
motivasi kepada peserta didik untuk meningkatkan pembinaan karakter sehingga 
peserta didik mempunyai jiwa kedisiplinan dan berakhlakul karimah.  
2. upaya dari pihak sekolah dalam kegiatan program ekstrakurikuler 
untuk membina karakter peserta didik  
Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya dari pihak sekolah dalam 
kegiatan program ekstrakurikuler untuk membina karakter peserta didik sudah 
berjalan dengan baik salah satunya sekolah berusaha semaksimal mungkin 
melengkapi sarana prasarana yang dibutuhkan untuk kegiatan ekstrakurikuler, 
meningkatkat semua ekskul disekolah harus dijalankan dengan semaksimal 
mungkin. 
 Hal ini juga dijelaskan Oteng Sutisna didalam bukunya yang berjudul 
Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis untuk Praktek Profesional bahwa : 
Membangun citra terhadap sekolah tergantung dari warga sekolah. Salah satunya 
adalah siswa dalam menjaga dan menciptakan citra yang baik, sikap, perilaku dan 
prestasi yang diraih merupakan ukuran dalam menciptakan citra yang baik. 
Dengan demikian  pihak sekolah merekrut pembina-pembina yang 
mempunyai skill khusus dalam bidangnya masing-masing kemudian pihak 
sekolah terus memantau sarana dan prasarananya untuk kelengkapan kegiatan 
ekstrakurikuler.Kemudian kegiatan ekstrakurikuler ini juga memberikan dampak 
yang positif bagi sekolah salah satunya adalah penunjangan agreditasi sekolah dan 
yang sangat penting bagi sekolah adalah dengan adanya program ekstrakurikuler 
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ini siswa bisa menumbuh dan mengasah lebih jauh lagi bakat yang sudah ada 
dalam peserta didik. 
3. hambatan dalam pembinaan karakter peserta didik melalui program 
kegiatan ekstrakurikuler  
Hasil  penelitian menunjukan yang bahwa  hambatan yang dihadapi dalam 
pembinaan karakter peserta didik melalui program kegiatan ekstrakurikuler adalah 
hanya dari kekurangan prasarana seperti lapangan bola dan siswa yang kurang 
serius  dalam kegiatan ekstrakurikuler selebihnya Insya Allah berjalan dengan 
lancar kegiatan ekskul tersebut. Dan didalam buku Suryo Subroto yang berjudul ,  
Proses Belajar Mengajar di Sekolah dijelaskan bahwa  tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler sesuai dengan yang tercantum dalam permendiknas No. 39 Tahun 
2008, yang berbunyi sebagai berikut : 
1) Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dan terpadu yang 
meliputi bakat, minat, dan kreativitas.  
2) Memantapkan kepribadian peserta didik untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan 
pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan.  
3) Mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam pencapaian prestasi 
unggulan sesuai bakat dan minat. Dari tujuan yang telah dikemukakan 
diatas bahwa ekstrakurikuler bertujuan untuk memperluas, meningkatkan 
dan memantapkan pengetahuan siswa, membina dan mengembangkan 
bakat, minat dan keterampilan dalam rangka mengisi waktu senggang 
mereka serta dalam upaya pembentukkan pribadi dan mengenal 
hubungan antara berbagai mata pelajaran, serta melengkapi upaya 
pembentukkan manusia Indonesia seutuhnya. 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hambatan dalam suatu 
program kegiatan bukan suatu halangan yang dapat menghentikan suatu impian 
yang ingin dikejar oleh seorang peserta didik.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat ditarik berbagai 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMA 
Negeri 5 Banda Aceh sudah baik dan sudah sesuai dengan yang diharapkan 
oleh sekolah. Karena dalam pembinaan karakter para siswa diterapkan jiwa 
kedisiplinan, kerjasama, saling menghargai, mempunyai sifat yang religius, 
berakhlakul karimah, mengutamakan sportifitas dan menjunjung tinggi rasa 
kebersamaan sehingga siswa memiliki kepribadian dan moral yang baik. 
Kepala sekolah selaku kepala dalam lingkungan sekolah mempunyai 
tanggung jawab yang penuh atas pembinaan karakter peserta didik yang 
dibantu oleh para guru-guru dan orang tua siswa. Dalam hal ini yang 
dilakukan dalam pembinaan karakter peserta didik adalah pihak sekolah 
membuat program kegiatan ekstrakurikuler yang mana program tersebut 
dapat menumbuhkan pembinaan karakter siswa yang lebih baik lagi dalam 
kesopanan, kesantunan, melatih kejujuran dan juga meningkatkan 
keterampilan yang siswa miliki kedepannya.  Kemudian dengan adanya 
pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler ini dapat 
membuka wawasan peserta didik untuk lebih baik lagi kedepannya dan 
untuk kenyamanan warga sekolah tentunya. 
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2. Upaya dari pihak sekolah dalam kegiatan program ekstrakurikuler untuk 
membina karakter peserta didik sudah sangat baik dimana sekolah berusaha 
semaksimal mungkin dalam melengkapi sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan sekolah dalam kegiatan ekstrakurikurikuler, sekolah 
meningkatkan semua kegiatan ekstrakurikuler semaksimal mungkin dari 
mulai sekolah merekrut pembina-pembina yang mempunya skill khusus 
dalam bidangnya masing-masing. Kegiatan ekstrakurikuler ini memberi 
dampat positif bagi sekolah salah satunya adalah untuk penunjangan 
agreditas sekolah dan yang sangat penting bagi sekolah dengan adanya 
program ekstrakurikuler siswa dapat menumbuhkan dan mengasah bakat 
mereka secara lebih dalam lagi kedepannya. 
3. Hambatan dalam pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler yang pertama kurangnya prasarana seperti tidak adanya 
lapang bola di lingkungan SMAN 5 Banda Aceh. Kedua siswa yang kurang 
serius dalam kegiatan ekstrakurikuler sehingga pihak guru sedikit terhambat 
dalam melakukan kegiatan ekstrakurikuler. 
 
B. Saran 
1. Diharapkan kepada sekolah agar program ekstrakurikuler yang membantu 
pembinaan karakter peserta didik terus diterapkan disekolah karena itu 
adalah salah satu cara untuk mendidik karakter siswa, kedepan lebih 
ditinggkatkan lagi. 
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2. Diharapkan kepada kepala sekolah dan guru-guru di SMAN 5 Banda Aceh 
dapat mempertahankan program ekstrakurikuler untuk pembinaan karakter 
peserta didik dan kedepan dapat menciptakan program-program yang lebih 
kreatif lagi.  
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN PEMBINAAN KARAKTER PESERTA DIDIK MELALUI PROGRAM 
EKSTRAKURIKULER DI SMA NEGERI 5 BANDA ACEH 
No Rumusan Masalah Indikator 
Pertanyaaan 
Kepala Sekolah Pembina Ekskul Peserta Didik 
1 Bagaimana cara pembinaan 
karakter peserta didik melalui 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di SMAN 5 
Banda Aceh ? 
Pembinaan 
 
1. Bagaimana pembinaan 
karakter peserta didik dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
 
1. Menurut bapak 
bagaimana  pembinaan 
karakter yang dilakukan 
oleh kepala sekolah 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler? 
1. Bagaimana  pembinaan 
karakter peserta didik 
yang sekolah lakukan 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
Kepribadian  1. Bagaimana proses pembinaan 
karakter peserta didik dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
1. Menurut bapak 
bagaimana proses 
pembinaan karakter 
peserta didik dalam 
2. Bagaimana proses 
pembinaan karakter yang 
sekolah lakukan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler 
kegiatan ekstrakurikuler? ? 
Keluarga  1. Siapa saja yang bertanggung 
jawab dalam pembinaan 
karakter peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
1. Menurut bapak siapa 
sajakah yang berperan 
dan bertanggung jawab 
dalam pembinaan 
karakter peserta didik 
melalui kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
1. Menurut anda siapa saja 
yang bertanggung jawab 
dalam pembinaan karakter 
peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
Teman sebaya 1. Siapakah yang berperan 
penting dalam pembentukan 
kepribadian pembinaan 
karakter peserta didik dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
1. Menurut bapak Siapakah 
yang berperan penting 
pembentukan 
kepribadian dalam 
pembinaan karakter 
peserta didik dalam 
1. Menurut anda siapakah 
yang berperan penting 
pembentukan kepribadian 
dalam pembinaan karakter 
peserta didik dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
kegiatan ekstrakurikuler? 
Guru dan 
lingkungan  
1. Menurut bapak apakah ada 
dorongan dan kepedulian dari 
guru dalam pembinaan 
karakter peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
1. Adakah dorongan dan 
kepedulian dari guru 
dalam pembinaan 
karakter peserta didik 
melalui kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
1. Menurut anda apakah guru 
ada memberikan dorongan 
dan kepedulian dalam 
pembinaan karakter 
melalui kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
Media massa  1. Apakah ada pengaruh dari 
luar tentang pembinaan 
karakter peserta didik dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
1. Menurut bapak adakah 
pengaruh dari luar 
pembinaan karakter 
peserta didik dalam 
kegiatan ekstrakurikuler? 
1. Adakah pengaruh dari luar 
dalam pembinaan karakter 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
2 Bagaimana upaya dari pihak 
sekolah dalam kegiatan 
Induvidual  1. Bagaimana upaya dari pihak 
sekolah dalam  membina 
1. Menurut bapak 
bagaimana upaya yang 
1. Bagaimana menurut anda 
apakah sekolah sudah 
program ekstrakurikuler untuk 
membina karakter peserta 
didik di SMAN 5 Banda Aceh 
? 
 
karakter peserta didik melalui 
program ekstakurikuler ? 
dilakukan kepala sekolah 
dalam membina karakter 
peserta didik melalui 
program ekstakurikuler ?  
melakukan upaya 
pembinaan karakter  
peserta didik melalui 
program ekstakurikuler ? 
Pilihan  1. Adakah kewajiban dari pihak 
sekolah dalam memilih 
kegiatan ekstrakurikuler bagi 
peserta didik ? 
1. Menurut bapak 
kewajiban yang 
bagaimana diberikan 
sekolah untuk peserta 
didik dalam memilih 
kegiatan ekstrakurikuler?  
1. Menurut anda bagaimana 
sekolah yang mewajibkan 
peserta didik memilih 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
 
Keterlibatan aktif  1. Bagaimana keikut sertaan 
peserta didik dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
1. Menurut bapak 
bagaimana respon peserta 
didik terhadap kegiatan 
tersebut ? 
 
Menyenangkan  1. Kegiatan ekstrakurikuler  
bagaimana yang sekolah 
terapkah untuk peserta didik ? 
1. Bagimana cara bapak 
melaksanakan kegiatan 
ekstrakuikuler disekolah? 
 
Etos kerja  1. Apa penghargaan yang 
sekolah berikan terhada 
prestasi peserta didik ? 
  
Kemanfaatan 
sosial  
1. Apa mamfaat kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
1. Menurut bapak apa 
dampak bagi sekolah dari 
kegiatan ekstrakurikuler? 
 
3 Apa hambatan dalam 
pembinaan karakter peserta 
didik melalui program kegiatan 
ekstrakurikuler di SMAN 5 
Banda Aceh ? 
Ketersediaan  
sapras 
perlengkapan 
ekstrakurikuler 
sekolah  
 
1. Bagaimana sarana prasarana 
perlengkapan ekstrakurikuler 
? 
1. Menurut bapak 
Bagaimana sarana 
prasarana perlengkapan 
ekstrakurikuler ? 
1. Menurut anda bagaimana 
ketersediaan sarana 
prasarana disekolah dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
 
 
Banda Aceh, 14 November 2015 
Pembimbing 
 
 
Nurussalami, S.Ag,M.Pd 
NIP. 197902162014112001 
 
Daftar wawancara dengan kepala sekolah SMAN 5 Banda Aceh 
1. Bagaimana pembinaan karakter peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler 
? 
2. Bagaimana proses pembinaan karakter peserta didik dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
3. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam pembinaan karakter peserta didik 
melalui kegiatan ekstrakurikuler ? 
4. Siapakah yang berperan penting dalam pembentukan kepribadian pembinaan 
karakter peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler ? 
5. Menurut bapak apakah ada dorongan dan kepedulian dari guru dalam 
pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler ? 
6. Apakah ada pengaruh dari luar tentang pembinaan karakter peserta didik 
dalam kegiatan ekstrakurikuler ? 
7. Bagaimana upaya dari pihak sekolah dalam  membina karakter peserta didik 
melalui program ekstakurikuler ? 
8. Adakah kewajiban dari pihak sekolah dalam memilih kegiatan ekstrakurikuler 
bagi peserta didik ? 
9. Bagaimana keikut sertaan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler ? 
10. Kegiatan ekstrakurikuler  bagaimana yang sekolah terapkah untuk peserta 
didik ? 
11. Apa penghargaan yang sekolah berikan terhada prestasi peserta didik ? 
12. Apa mamfaat kegiatan ekstrakurikuler ? 
13. Bagaimana sarana prasarana perlengkapan ekstrakurikuler ? 
 
 
 
 
 
Daftar wawancara dengan pembina ekstrakurikuler SMAN 5 Banda Aceh 
 
1. Menurut bapak bagaimana  pembinaan karakter yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
2. Menurut bapak bagaimana proses pembinaan karakter peserta didik dalam 
kegiatan ekstrakurikuler? 
3. Menurut bapak siapa sajakah yang berperan dan bertanggung jawab dalam 
pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler ? 
4. Menurut bapak Siapakah yang berperan penting pembentukan kepribadian 
dalam pembinaan karakter peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
5. Adakah dorongan dan kepedulian dari guru dalam pembinaan karakter peserta 
didik melalui kegiatan ekstrakurikuler ? 
6. Menurut bapak adakah pengaruh dari luar pembinaan karakter peserta didik 
dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
7. Menurut bapak bagaimana upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam 
membina karakter peserta didik melalui program ekstakurikuler ? 
8. Menurut bapak kewajiban yang bagaimana diberikan sekolah untuk peserta 
didik dalam memilih kegiatan ekstrakurikuler? 
9. Menurut bapak bagaimana respon peserta didik terhadap kegiatan tersebut ? 
10. Bagaimana cara bapak melaksanakan kegiatan ekstrakuikuler disekolah? 
11. Menurut bapak apa dampak bagi sekolah dari kegiatan ekstrakurikuler? 
12. Menurut bapak Bagaimana sarana prasarana perlengkapan ekstrakurikuler ? 
 
 
 
 
 
 
 
Daftar wawancara dengan peserta didik SMAN 5 Banda Aceh 
 
1. Bagaimana  pembinaan karakter peserta didik yang sekolah lakukan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
2. Bagaimana proses pembinaan karakter yang sekolah lakukan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
3. Menurut anda siapa saja yang bertanggung jawab dalam pembinaan karakter 
peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler ? 
4. Menurut anda siapakah yang berperan penting pembentukan kepribadian 
dalam pembinaan karakter peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler ? 
5. Menurut anda apakah guru ada memberikan dorongan dan kepedulian dalam 
pembinaan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler ? 
6. Adakah pengaruh dari luar dalam pembinaan karakter dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
7. Bagaimana menurut anda apakah sekolah sudah melakukan upaya pembinaan 
karakter  peserta didik melalui program ekstakurikuler ? 
8. Menurut anda bagaimana sekolah yang mewajibkan peserta didik memilih 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
9. Menurut anda bagaimana ketersediaan sarana prasarana disekolah dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
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Gambar 1. Wawancara dengan kepala sekolah 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Wawancara dengan pembina ekstrakurikuler 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Wawancara dengan peserta didik 
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